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“Kawinilah oleh kalian perawan sebab perawan itu lebih segar mulutnya,
lebih subur rahimnya, lebih hangat vaginanya dan lebih rela dengan nafkah

yang sedikit” (H.R. Thabrani dalam A/-Kabir)
ol o ple oS3 el o

“Mereka itu adalah pakaian bagimu dan kamupun adalah pakaian bagi

mereka” (Q.S. Al-Baqarah: 187)

“Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam maka
datangilah tanah tempat bercocok tanam itu bagaimana saja kamu

kehendaki.” (Q.S. Al-Baqgarah: 223)
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Transliterasi yang digunakan dalam discrtasi ini ialah Pedoman
Transliterasi berdasarkan SK Menteri Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987 dengan

PEDOMAN TRANSLITERASI

beberapa penyesuaian sehingga menjadi sebagai berikut :

Huruf Arab Nama

‘ alif
o ba
) ta
< tsa
z jim
z ha
'C kha
S dal
3 dzal
) ra
) zal
o sin
o syin
0° shad
U@ dhad
L tha

Huruf Latin

Tidak dilambangkan

b
t

ts

kh

dz

Sy

sh

th

Vil

Nama

tidak

be
te
te dan es

je

ha (dengan titik di bawah)

ka dan ha
de

de dan zet
er

zet

s

¢s dan ye

¢s dan ha

ddan h

tdan h



L za VA z (dengan titik di- bawah

koma terbalik)

t— ‘ain ‘ ge dan he
'C ghain gh ge dan he
9 fa f ef

3 qaf q ki

& kaf k ka

J lam I el

? mim m em

J nun n en

k) waw w we

2 ha h ha

£ hamzah ‘ koma di atas
S ya \ ye

S

Vokal Panjang

'O dan (§ (fathah) ditulis contoh L= qama
14

kasrah) ditulis contoh s> y = qama
Lf( ) 0

P J (dhammah) ditulis contoh P ¢ke = ‘ulum



Ta Marbuthah

Ta marbuthah yang mati atau mendapat harkat sukun ditulis h.

Contoh : 40 JS.L [ i&» = Makkah al-Mukarramah

doo MY day b | =al-Syari’ah al-Islamiyah

Kata Sandang “al”

1. Kata sandang “al” tetap ditulis “al” walaupun diikuti oleh kata yang

dimulai dengan huruf qamariah dengan huruf qamariah atau syamsiah.

Contoh: awdall uf Lo = al-amakin al-mukaddasah

il | 4 LJ | =al-siyasah al-syar’iyyah

2. Huruf “a” pada kata sandang “al” tetap ditulis dengan huruf kecil,
meskipun nama diri, kecualt untuk “Al-Qur'an” dan awal kalimat.
3. Untuk bahasa Arab yang telah terindonesiakan baik nama orang atau

kata-kata ain disesuaikan dengan tradisi tulisan bahasa Indonesia.

tidak ditulis “Islam™ tetapi “Islam” saja

Contoh : rﬁuﬁ |

i

S~ tidak ditulis “Muhammad” tetapi “Muhammad”

saja.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia diciptakan Allah SWT berpasang-pasangan agar selalu
berhubungan satu sama !ain mencintai, menyayangi berkumpul, bergaul,
menghasilkan keturunan, hidup berdampingan secara damai dan
sejahtera. Oleh karena sifatnya yang suka bergaul satu sama lain maka
manusia disebut sebagai makhluk sosial.

Bahwa manusia itu membutuhkan hubungan dengan yang lain
merupakan suatu sunatullah dan fitrah (hwman nature). Karena, pada
dasarnya dua orang dengan jenis kelamin yang berteda, seorang laki-
laki dengan perempuan mempunyal daya tank satu sama lain untuk
hidup bersama. Oleh karena itu Islam menganjurkan umatnya agar hidup
berketurunan. Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam surat An-

Nisa : 1

@&l&j&bbmﬁ&»(‘ﬁl&g.ﬂ‘@hﬂjﬁﬂu.ul.'JH@"lL_,_
4_2‘:)3)9'[,.3 k_gJJ’d.UHjmb‘&ImjbuSﬁb_)Lﬁ-@aﬁije}jJ
L) b Sde OB T 01 ol

Artinya: “Hai sekalian manusia, bertugwalah kepada luhanmu yang
telah menciptakan kamu dari diri yang satu, dan daripadanyu
Allah SWT menciptakan isterinya dun daripada  keduanya
Allah SWT memperkembangbiakan laki-luki Jun perempuan

yang banyak. Dan bertagwalah kepadu Allah SWT vang
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dengan memperguna-kan nama-Nya kamu saling meminta satu
sama lain dan peliharalah  hubungan silaturrahmi.
Sesungguhnya Alluh SWT selalu menjaga dun mengawasi
kamu.” (Q.S. An-Nisa: 1)’

Ayat di atas menjelaskaﬁ bahwa Allah SWT menciptakan manusia
ini agar mereka hidup berketurunan dan berkesinambungan dalam
suasana kekeluargaan dan saling tolong menolong.2 Untuk menghasilkan
keturunan, tentunya manusia harus membenahi kehidupan seksualnya,
yaitu dengan jalan pernikahan. Pernikahan merupakan salah satu metode
terbaik menyalurkan kebutuhan biologis yang dipandang baik oleh
syari’at dan yang dapat menyelamatkan manusia dari kejahatah seks,
karena libido sexual merupakan karunia Allah SWT dan naluri sexual
seperti halnya kecintaan akan harta benda dan naluri akan makanan dan
minuman. ’

Ketika akad nikah selesai diucapkan, maka sah vntuk berhubungan
seksual bagi suami isteri. Bahkan hubungan seksual merupakan
kewajiban suami isteri yang tidak boleh ditinggalkan. Dalam bahasa

Arab yang notabene bahasa Al-Qur’an, kata nikah yang mempunyai arti

tiada lain adalah al-jima'. Sebagaimana yang diungkapkan Al-Azhari -

! Hasby As-Syidiqi, A/-Qur'an dan Terjemahnya, (] :
Penyelenzggara Penterjemah Al-Qur’an, 1971), hal. 144 ¥ (akana: Yayasan
Mahfudli Sahly, Evika Sexual Cet.8, (Pekalongan : CV. Bahagia, 2000), hal. 19
" M. Ali As-Shobuni, d/~Jaway Al-Islam Al-Mubakkir : Sa‘adah wa Hasame, o
I, (Damaskus: Dar Al-Qalam, 1991), Penerjemah: Muhammad Nurdin Kawinlah Selugi
Muda Cara Sehat untuk Menjaga Diri, (Jakarta: PT. Serambi Hnu Se}nesla 900()&) h:l
13-14. ‘b ~ |
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Artinya : “Asal kata nikah dalam bahasa Arab  adalah
bertindih - hubungan seks”

Kebutuhan seksual sebagai inti pernikahan, mecupakan kebutuhan
biologis harus mutlak terpenuhi secara wajar, k:rena bagaimanapun juga
kebutuhan seksual adalah titik klimaks dari serangkaian kebutuhan
biologis.” Al-Qur’an memandang hubungan seksual suami isteri
merupakan hubungan suci dan sakral. Oleh karena itu hubungan seksual
tidak bisa dilakukan dengan sembarangan kecuali bagi orang yang sah
dalam ikatan pernikahan. Disamping itu, hubungan seksual suami isteri
merupakan jalan untuk mempertahankan keutuhan rumah tangga dan
banyak kasus terjadinya, perselingkuhan dan perceraian disebabkan
karena ketidakpuasan dalam masalah hubungan seksual. Bahkan dalam
sebuah kasus seorang isteri tega membunuh suaminya gara-gara sang
suami tidak mau melayani kebutuhan biologisnya.

Dengan melihat kasus di atas, maka hubungan seksual suami isteri
harus selalu diperhatikan, karena hubungan seksual suami isteri
merupakan wujud cinta dan kasih sayang. Melalui hubungan seksual
akan dapat memberikan kepuasan kepada keduanya dan akan menambah
suasana rumah tangga yang harmonis, tenteram, penuh rasa cinta,
kasih dan sayang. Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam surat Ar-

Ruum : 21.

‘ Taqiudin Abu Bakar bin Muhammad Husaini K;
. , ayatul Al-
(Semarang: Penerbit Thoha Putra Semarang, t.t.), hal. 36. ifayatu Ahyar, Juz 11
5 : H .
M. Nipon Abdul Halim, Membahagiakan Suami Sejak M, > vt b
(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2000), hal. 241. ¢jak Malam Pertama, Cet.V,
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Artinya:  “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialuh Dia telah
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri
sunaya kamu cenderung dan merasa tentram kepadanya dan
dijadikan-Nya rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya padu
vang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum yang berfikir.” (Q.S. Ar-Ruum : 21)°

Hubungan seksual adalah suatu ibadah dan upaya pendekatan diri
seorang mu’'min kepada Tuhannya seperti halnya salat, puasa, dan
zakat.” Tidak ada agama selain Islam yang sangat memperhatikan
terhadap seks dalam kehidupan suami istri sampai memberikan pahala
bagi suami istri yang sangat baik dalam masalah seksnya. Maka ketika
suami mengajak istrinya untuk berhubungan seksual, isteri harus
mengikuti ajakan suaminya, karena istri diciptakan untuk melayani
kebutuhan seks suami dan begitu juga suami harus selalu
memperhatikan seks istrinya, karena suami dan isteri mempunyai
tanggung jawab yang sama dan seimbang di dalam bidang seks. Kalau
suami menghendaki kepuasan di dalam nafsunya, demikian juga isteri

mempunyai hajat yang sama.® Sebagaimana firman Allah dalam surat

Al-Bagarah ayat 186.

¢ Hasby Asy-Syidiqi, A/-Qur'an dan Terjemahnya ., hal. 644
" M. Ali As-Shobuni, Al-Jawaj Al-Islam Al-Mubakkiy-

Penerjemah: Muhammad Nurdin, Kawinlah Selagi Muda L hal 23
¥ Mahtudli Sahli, Etika Sexual ., hal §7

Sa'adah we Hasanah,
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Artinya: “Mercka itu adalah pakaian bugimu dan kamu pun pakaian
bagi mereka” (Q.S. Al-Baqarah: 187)°

Dalam melakukan hubungan seksual ada sebuah perasaan dari
masing-masing suami isteri bahwa mereka dapat menundukkan dengan
kekuatannya. Suami dengan perasaan bahagianya, ia dapat
menundukkal;a isterinya tatkala melakukan hubungan seksual dengan
kekuatan kelaki-lakiannya, begitu pula sang isteri merasakan bahagia
juga, ketika merasakan bahwa dirinya mampu menundukkan kekuatan
lelaki dengan kekuatan kewanitaannya sehingga suami bersimpuh dan
roboh dalam rengkuhannya dan leburlah kejantanan suami dalam
pelukan dan pangkuan isteri.

Kepuasan dalam berhubungan seksual adalah sesuatu yang sangat
diinginkan oleh suami isteri. Adapun untuk mencapai ke arah kepuasan
yang normal, suami istri harus menguasai seni, teknik dan ilmu
bersenggama. Oleh karena itu Islam memperbolehkan cara dan posisi
apapun dalam melakukan hubungan seksual suami isteri, yang
terpenting dapat mencapai kepuasan dan dapat tercipta keharmonisan

hidup berumah tangga serta dapat menambah perasaan kasih dan

sayang. Allah SWT berfirman dalam surat Al-Baqarah 223,

’ Hasby As-Syidiqi, AlI-Qur’an dan Terjemahnya . hal 45

-
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Artinya :  “Isteri-isterimulah seperti tanah (mpat bercocok tanam
maka datangilah tempat bercocok tanum 1'u bagaimana saju
kamu kehendaki” (Q.S. Al-Bagarah: 223) "

Dalam ayat di atas perempuan diumpamakan tempat bercocok
tanam dan lazimnya petani tidak mau menggarap kebunnya dengan
sembarangan, pasti kebun tersebut digarap dan dirawat dengan baik agar
dapat hasil yang memuaskan. Begitu juga isteri harus dipenubi
kebutuhan dalam masalah seks, jangan sampai suami saja yang
mendapatkan kepuasan sedangkan isteri tidak, isteri hanya melamun dan
berbaring dalam hamparan dengan tatapan mata yang sayu memendam
kekecewaan yang sangat dalam karena tidak mencapai orgasme yang
memuaskan.

Daii latar belakang masalah di atas dapat diketahui betapa
pentingnya masalah seks dibahas, karena masalah seks tidak pernah
tuntas untuk dibicarakan, seks erat kaitannya dengan manusia dan
sesuatu tidak akan bisa dipisahkan terutama bagi kehidupan suami isteri
dalam kehidupan berumah tangga. Maka penulis dalam skripsi akan
membahas kehidupan seksual suami isteri dalam perspektif figih

munakahat.

0 1bid , hal. 54




B. Penegasan Istilah
Skripsi ini yang berjudul “Kehidupan Seksual Suami Isteri
Dalam Perspektif Figih Munakahat”. Untuk menjaga agar tidak
terjadi kesalahan dalam memahami atau penafsiran ganda pada judul
skripsi ini, maka penulis perlu kiranya terlebih dahulu memberikan
penjelasan beberapa istilah yang berkaitan dengan judul, yaitu sebagai
berikut:
a. Kehidupan
Kehidupan berarti cara hidup'', yaitu kesatuan yang tidak bisa
dipisahkan, maksudnya kehidupan suami isteri akan kebutuhan seks
merupakan sesuatu yang sulit dipisahkan, karena kebutuhan akan
seks adalah inti dari pernikahan dan sesuatu yang sangat esensial
bagi suami isteri.
b. Seksual
Seksual adalah berkenaan dengan seks atau jenis kelamin;

berkenaan dengan persetubuhan antara laki-laki dan perempuan.'

c. Figih Munakahat
Figih Munakahat adalah bagian dan figih yang berkaitan
dengan masalah perkawinan, yaitu hak dan kewajiban suami isteri

dalam hidup berumah tangga terutama yang akan penulis bahas

11 . . .

Peter Salim dan Yeni Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kony ‘

Modern English Press, 1991), hal. 525 ontemporer (Jakarta:
'2 [bid hal 1355 -



dalam skripsi ini adalah hak dan kewajiban suami isteri .dalam

berhubungan seksual.

C. Perumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang masalah dan penegasan istilah, maka
timbullah beberapa istilah yang menarik untuk dikaji. Adapun pokok
permasalahan yang penting untuk dikaji dalam penulisan skripsi ini
adalah sebagai berikut :

a. Mengapa perkawinan sebagai alternatif terbaik untuk penyaluran

kebutuhan seksual ?
b. Bagaimana etika dan teknik/tata cara hubungan scksual suami isteri
yang diperbolehkan ?
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
a. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui mengapa perkawinan sebagai alternatif
terbaik untuk penyaluran kebutuhan seksual.
2. Untuk mengetahui bagaimana etika dan teknik/tata cara
hubungan seksual suami isteri yang diperbolehkan
b. Kegunaan Penelitian
1. Untuk menambah perbendaharaan karya ilmiah Jurusan Syari’ah
Prodi Ahwélu As-Syahsyiah STAIN Purwokerto khususnya seks

dalam perkawinan



2. Untuk menambah wawasan di bidang ilmu pengetahuan tentang
seks dalam perkawinan Islam khususnya bagi penulis dan

umumnya bagi pembaca

E. Tinjauan Pustaka
Sebenarnya materi tentang masalah seks telah banyak ditemukan
dalam kitab-kitab hadits, kitab-kitab figh terutama bab nikah, haidh,
junub, dan nifas. Al-Ghazali dalam kitabnya /Aya Ulumu Al-Addin
terutama dalam bab Adab Mua 'syara mengenai adab kesopanan dalam
berhubungan seks, mengatakan bahwa suami isteri yang akan
berhubungan seks disunatkan menyebut nama Allah Swt, membaca surat

al-ihklas, membaca takbir, tahlil diitkuti membaca do’a.
Apabila menjelang akan keluar mani dianjurkan membaca do’a.

) a8 uly,

Al-Ghazali juga berpendapat tidak diperbolehkan bagi suami isteri
ketika berhubungan seks dalam keadaan telanjang bulat tetapt harus
memakai kain selimut. Dianjurkan juga bagi suami isteri sebelum

melakukan hubungan seks mendahulukan perkataan halus dan ciuman

3 Al-Ghazali, Jhya Ulumu Al-Addin, jilid 2, (Bairut: Daryl Kutub,tt). hal 56
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ia juga melarang bersetubuh dengan isteri pada waktu haidh,
diperbolehkai apabila isteri sudah selesai haidhnya dan sudah mandi,
keharaman menggauli isteri pada waktu haidh berdasarkan ketentuan
nash. Tidak diperbolehkan bagi suami melakukan azal (mencabut zakar
sebelum isteri mencapai orgasme)"’

Mahfudli Sahly dalam bukunya Etika Sexual membahas pula
mengenai berhubungan seks berdasarkan ajaran Islam, seperti larangan
melihat vagina isteri pada coitus, karena akan berakibat lain, yaitu
kemungkinan nafsu laki-laki mudah terangsang yang akhirnya akan
mudah terjadi orgasme yang dibarengi ejakulasi sehingga ia buta hatinya
tidak memikirkan kebutuhan seks isteri melainkan hanya memikirkan
kepuasannya sendiri.”” la juga melarangan menggauli isteri dalam
keadaan haidh, karena pada waktu haidh wanita jika ditinjau dari sisi
medis bahwa wanita haidh alat kelaminnya sedang mengalami
kongesti, kongesti ini dapat mempermudah infeksi dan tidak
diperbolehkan berhubungan seks dengan wanita yang sedang
nifas/persalinan sebelum habis masa nifas.'® Mahfuli sahli dalam
bukunya yang lain yang berjudul Moral Agama Dalam kehidupan Sexuil
Suami Isteri, dalam buku tersebut dibahas tentang berbagai variasi dari
beberapa posisi dalam berhubugan seks seperti posisi berhadap-hadapan

laki-laki di atas, berhadap-hadapan perempuan dj bawah, miring

4 Ibid. hal. 56-57.

is . . g .
Mahfudli Sahli, Ltika Sexual, cet.8, (Pekalongan: .
' ' gan: CV. Bahag )
2000), hal.114-115 ahagia Pekalongan,
16 1hid. hal. 144-147.
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berhadap-hadapan, laki-laki menghadap punggung wanita, posisi sambil
berlutut dan posisi duduk."” Syekh Abu Muhammad dalam kitab Qurah
Al-Uyun dibahas juga tentang posisi bersetubuh yang perlu dihindari.
dalam bercoitus seperti posisi berdiri, duduk, tidur miring, laki-laki di
bawah (women up), karena posisi itu dapat mengakibatkan terjangkitnya
penyakit yang membahayakan pasangan suami isteri dan dibahas juga
tentang batasan bersetubuh yang diharamkan seperti menyetubuhi isteri
lewat dubur (anal) menyetubuhi isteri dalam keadaan haidh, mencabut
zakar saat bersenggama atau mencabut penis dengan tujuan untuk
menjarangkan keturunan.'® Adapun dalam bukunya Abu Umar Basyier
dan Abu lbrahim yang berjudul Pendidikan Seks dan Panduan
Berhubungan Intim Dalam  Sentuhan [slam disinggung tentang
kebolehan dan keharaman oral seks."

Meskipun telah banyak buku-buku yang membahas tentang seks
terutama seks dalam kehidupan suami isteri, tetapi di beberapa buku
yang penulis teliti, pembahasan seks belum dijelaskan secara sistematis,
mendalam dan mendetail, seperti pendapat para ulama mengenai
berhubungan seks yang baik dan memuaskan, mereka hanya
memperbolehkan berhubungan seks suami isteri apabila tidak menyalahi

adat kebiasaan dan tidak bertentangan dengan syari’at, meskipun

" Mahfudli Sahli, Moral Agama Dalam kehidupan Sexyil Suami  Isteri
(Semarang: Mujahidin, tt), hul63-65 b SuamiIsteri,
" Abu Muhammad, Qurah Al-Uyun, (Surabaya: Toko Kitab Al-Hidayah, tt)
hal.7l-7219 >l

Abu Umar dan Abu Ibrahim, Pendidikan Seks dun Panduan B ;
Menurut Sentuhan Islam, cet.1,(Solo: Shaad Media, 2002 ). hal. 74__};‘" erhubungan Intim



mereka sepakat tentang keharaman menyalurkan kebutuhan biologisnya
10melalui dubur (anal), isteri dalam keadaan haidh, nifas. Akan tetapi
mereka (Ulama) hanya menitikberatkan atas larangan berdasarkan syari’
tidak berdasarkan tinjauan medis.

Berangkat dari kajian beberapa buku yang telah penulis teliti,
penulis dalam skripsi ini bermaksud ingin mengkaji lebih mendalam
dan mendetail dengan cara meneliti kembali beberapa buku tentang seks

baik dari segi agama maupun segi medis.

F. Metode Penelitian
a. Jenis Penelitian
Penelitian dalam  skripsi ini menggunakan  penelitian
kepustakaan (Library Research), penelitian  dilakukan dengan
metode membaca literatur yang berkaitan dengan masalah yang akan
dibahas. Untuk memperoleh data yang telah dibaca, penelitian ini di
lengkapi dengan interview kepada para ahli dibidangnya.
b. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam perulisan
skripsi ini menggunakan dua sumber, yaitu sumber data primer dan

sumber data sekunder.
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1. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data yang langsung dan segera
diperoleh dari sumber dan oleh penyelidik untuk tujuan khusus,?
Sebagai data primer dalam penelitian ini adalah perspektif ayat-
ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan seks, hadits, kitab Thya’
Ulumu Al-Adin dan Qurah Al-Uyun.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang telah lebih
dahulu dikumpulkan dan dilaporkan orang diluar diri penyelidik,
walaupun yang dikumpulkan itu sesungguhnya data yang asli®!
Termasuk di dalam data skunder ini adalah kitab tafsir, kitab-
kitab fiqih terutama bab nikah, haidh, junub, buku-buku seks,
dan majalah. Disamping itu juga dalam data sekunder inj
dilengkapi dengan interview, yaitu proses tanya jawab dalam
penelitian yang berlangsung secara lisan dalain mana dua orang
atau lebih bertatap muka mendengarkan secara langsung
informasi-informasi  atau keterangan-keterangan?>.  Dalam
penulisan skripsi ini penulis akan melakukan konsultasi dengan

ahli seksiologi/ahli medis.

 Winarno Surahmad, Dasar dan Teknik Research p
(Bandung: Tarsito,1978), hal. 156.
' Ibid, hal.156.
* Cholid Narbuko dan Abu Ahmad, Merode p
Aksara, 2000), hal.83

engantar Metodologi [imiah,

enelitian, Cey 3, (Jakarta: Bumi
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c. Analisa Data.
Analisa data dalam skripsi ini, penulis akan menggunakan dua
metode pemikiran yaitu metode deduktif dan induktif,

I. Metode Deduktif

Metode deduktif yaitu pembahasan yang didasarkan
pada pemikiran yang bersifat umum, bertitik tolak pada
pengetahuan umum kemudian disimpulkan dalam arti khusus.?*

2. Metode Induktif.

Metode induktif yaitu pola pemikiran dari fakta-fakta
yang khusus, peristiwa-peristiwa yang konkrit, kemudian dari
fakta-takta atau peristiwa-peristiwa yang khusus konkrit itu
ditarik generalisasi-generalisasi yang bersifat umum >

Sedangkan metode analisis data yang digunakan di
dalam penelitian ini adalah :

a. Metode Tafsir Maudhu’i

Metode tafsir maudhu’i (tematik), yaitu membahas
ayat-ayat Al-Qur’an sesuai dengan tema atau judul yang telah di
tetapkan.” Penulis akan mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan
dengan seks dalam perkawinan kemudian dikaji secara

mendalam dan mendetail dari berbagai aspek sepeﬁi asbab al-

B Sutrisno Hadi, MetodologiResearch, Jilid l.(Yogyakarta: Andi Offset 2001), hal
42 : - » e
2% Ibid, hal .42
¥ Nasrudin Baiddan, Metodologi Penafsiran 4|

Qur' . , e
Pustaka Pelajar Offset, 1998), hal 151 uran.eet 1, (Yogyakarta:
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nuzul, kosakata dan lain-lain serta di dukung oleh dalil-dalil baik
itu ba‘rasal dari Al-Qur’an, hadits ataupun pemikiran rasional
agar dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah.
b. Metode Komparasi
Metode komparasi yaitu membandingkan seks dalam

perkawinan menurut aturan Islam dan medis.

F. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan penulisan dan pembahasan dalam skripsi ini,
maka penulis membuat sistematika penulisan yang terdiri dari lima bab

dengan uraian sebagai berikut:

Bab 1 berisi pendahuluan meliputi latar belakang masalah,
penegasan istilah, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab II berisi tinjauan umum tentang seksual meliputi pengertian
seks, perkembangan nafsu seks manusia dan bentuk-bentuk penyaluran
seks.

Bab III berisi perkawinan alternatif terbaik penyaluran seksual,
meliputi: pengertian perkawinan dan dasar hukum perkawinan, tujuan
dan prinsip-prinsip perkawinan, akibat hukum dalam perkawinan hikmah
perkawinan dan perkawinan sebagai penyaluran hasrat seksual yang

sehat.



Bab IV berisi etika dan teknik berhubungan seksual suami isteri,
meliputi : waktu dan tempat untuk berhubungan seksual bagi suami
isteri, etika dan teknik berhubungan seksual bagi suami isteri, dan

hikmah berhubungan seksual bagi suami isteri.

Bab V berisi penutup, meliputi kesimpulan dan saran-saran



BAB II

TINJAUAN UMUM TENTANG SEKSUAL

A. Pengertian Seks

Seks sebenarnya mengandung pengertian kelamin secara biologis
yaitu alat kelamin pria dan wanita.' Menurut J.S. Badudu dan Sutan
Mohammad Zain kata seks mempunyai dua pengeriian. Pertama, berarti
jenis kelamin dan kedua adalah hal ithwal yang berhubungan dengan alat
kelamin, misalnya persetubuhan atau senggama.® Abdullah Nashih Ulwan
dan Hassan Hathout seks adalah ungkapan terakhir dan pertemuan fisik
dan emosional secara total.” Sementara C.P. Chaplin nenyatakan sex (Seks)
berarti (1) Perbedaan yang khas antara perempuan dan laki-laki atau antara
organisme yang memproduksi sel telur dan sperma. (2) proses reproduksi,
perkembangbiakan (3) kesenangan atau kepuasan organis yang berasosiasi
dengan perangsangan terhadap organ-organ kemaluan (alat kelamin).*

Dapat ditarik kesimpuan dari semua pengertian di atas bahwa seks
adalah hubungan kelamin (coitus) antara laki-laki dan perempuan untuk
menyalurkan kebutuhan biologis, sehingga tercapainya kepuasan dalam

berhubungan kelamin (orgasme) dan bertujuan untuk mendapatkar

! Wimpie Pangkahila, Seks yang Indah (Jakartn: Buku Kompas, 2001), hal 2

?).S. Badudu dan Sutan Mohammad Zain dikutip oleh Nina Surtiretna, })’m;;)mg;m Seks

bagi Remaja, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2001), hal 2.

penerjemah: Khalilullah Ahmas masjkur Hakim, Pendidikan Seks
Rosdakarya, 1996), hal. 126. '

Kartini Kuntono, Kamus Lengkap Psikclogi cet. 7, (Jakarta Gh

Abdullah  Nashih Ulwan dan Hassan Hathout Tarbiayaw’I-Auladfi’)-1slam

(Bandung PT Remaja
' C.P. Chaplin, Dictionary Of Psycology,(New York Dell Publishing, 1) Penerjemah
alia Indonesia, 1981), hal 458.
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keturunan sebagai generasi manusia di muka bumi. Namun dari sermus.
pengertan seks di atas hanya menitikberatkan hubungan kelamin antara
-laki-laki dan perempuan (Heteroscksual) belum ada sesuatu penafsiran
apakah hubungan kelamin itu sudah berdasarkan norma agama, mora! dan
keselarasan, kesopanan dan norma hukum. Padahal menurut hemat penulis
hubungan kelamin berdasarkan norma-norma tersebut dapat memberikan
manfaat bagi diri mereka sendiri maupun terhadap masyarakat di
sekelilingnya. Sedangkan coitus tanpa dilandasi norma-norma tersebut
akan mengakibatkan aib dan bencana baik untuk diri mereka sendiri
maupun masyarakat dan akan tersebar luasnya penyakit xelamin seperti
Sphelis, Gonorhoe, AIDS dan lain-lain.
Perkembangan Nafsu Seks Manusia

Hampir semua orang pada mulanya berasumsi bahwa seksualitas
yang dialami manusia dimulai pada masa pubertas. Manusia sebelurnnya
menginjak masa puber belum ada hasrat, keinginan untuk memperoleh
kepuasan seksual. Namun setelah dilakukan penclitian, perkembangan
manusia sejak lahir sampai mati, dan gerak-gerik yang kelihatan (tingkah
laku), telah diteliti olch Piera Janet (1859-1947) dan kemudian diikuti
oleh Siegmeund Freud (1856-1939), mereka mengambil kesimpulan
bahwa hidup manusia itu digerakkan karena oleh dua kebutuhan utama,
yaitu :
a. Kebutuhan kepada makan, minum, untuk mempertahankan badan

jasmani;
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b. Kebutuhan kepada seks (libido) untuk mempertahankan keturunan.’.

Menurut hemat penulis pendapat yang mercka kemukakan tepat
sekali karena pada dasarnya manusia diciptakan Allah SWT telah
diberikan nafsu syahwat (seks) untuk menyalurkan kebutuhan biologisnya
dalam rangka menghasilkan dan mempertahankan kelangsungan
keturunan, bahkan nafsu seks atau keinginan terhadap lawan jenisnya
disebutkan paling pertama di dalam Al-Qur’an dari pada keinginan untuk
mendapatkan harta.

Sebagaimana firman Allah SWT :

Bﬁ;ﬂiﬁbw‘jwb ;—L...:.“Q.AQU%.’:.“%,...» uaLLU s

(1v¢) ulﬂ.' Oy 0428 A.ULQ ‘-’(“’LJ.\J‘ oL;L-I

Artinya : “Dijadikan pada (pandangan) manusia kecintuan kepadu apa-
apa yang diingini, yaitu: waita-wanita, anak-anak, harta yang
banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang
ternak dan sawah ladang, itulah kesenangan hidup di dunia
dan6di sisi Allahlah tempat kembali yang baik (Q.S. Al-lmran:
14)

Dalam tubuh manusia terdapat suatu kekuatan (energi) yang bisa
digunakan untuk menggerakan tubuh, seperti untuk mencari makan dan
mencari teman hidup. Perasaan (efek) yang mengarahkan encrgi ini

dinamakan ego. Ada waktunya ia mengarahkan energi untuk mencari

5 Ali Akbar, Merawat Cinta Kasih,cet. 21, (Jakarta Py
S Hasby As-shidigi, A/-Qur'an dan Terjemahnya,
Penterjemah Al-Qur’an, 1971), hal 77

Staka Antara, 1997). hal. 97
(Jakarta: Yayasan Penyelenggara
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makan-minum, dan ada saatnya impulse libido (dorongan seks)
mengarahkan energi untuk mencari kepuasan seks. Perasaan ego Itu biasa
disebut dalam bahasa yang sederhana “lapar dan haus”, sedangkan
perasaan seks dinamakan.“syahwat”.7

Perasaan lapar dan haus bila s(ndah dipuaskan dengan makan dan
minum, akan memberi rasa senang, yang disebut kenyang dan lepas
dahaga. Sedangkan' perasaan syahwat bila dipqaskan akan memberikan
rasa senang atau nikmat. Kebutuhan akan makan dan syahwat itu (seks)
dinamakan nafsu.® Kebutuhan terhadap makan-minum harus terlebih
dahulu dipuaskan karena jika tidak segera dipuaskan akan mengakibatkan
sakit dan bahkan hilangnya nyawa (mati). Islam pun mewajibkan umatnya
untuk memelihara diri (Hifdhul An-Nafsi) dan mempertahanrkan hidupnya
dengan cara makan-minum yang sehat, baik dan teratur serta banyak gizi
guna menjaga kesehatan tubuh. Adapun kebutuhan akan seks bisa
diundurkan dan tidak akan mengakibatkan sakit atau kematian. Namun
jika nafsu seks atau perasaan seks tidak segera disalurkan atau dipuaskan
akan mengakibatkan kegelisahan dan goncangan jiwa akibat dari libido
seks yang sangat kuat. Kebutuhan akan seks merupakan sesuatu yang erat
kaitannya dengan manusia dan suatu kebutuhan yang sangat ¢sensial.

Manusia (laki-laki) sejak lahir telah dibekali cinta fyahwat (natsu

seksual) terhadap perempuan, demikian pula sebaliknya perempuan

hal 42.

7 Ali Akbar,Merawat Cinta Kasih. hal .97
¥ Murtiko B.A dan Mabhfudli Sahli, Sorga Perkawinun, (Solq- CV Aneka 19G])



sebagai lawan jenisnya, tak ubahnya seperti laki-laki. ia dibekali Allah
SWT nafsu seksual terhadap laki-laki sebagai lawan jenisnya.

Nafsu seks merupakan nafsu yang dapat menjerumuskan manusia
untuk melakukan tindakan pidana (jarimah) seperti pemerkosaan,
pembunuhan, perampokan dan sebagainya. Pembunchan yang pertama kali
terjadi pada anak-anak Adam dan Hawa disebabkan nafsu seks yang tidak
dapat dikendalikan. Nafsu ssks ini begitu besar bahayaﬁya, seperti yang
digambarkan dalam kisah Zulaikha yang jatuh lebih cinta kepada Nabi
Yusuf' AS, Nabi Yusuf hampir saja terjebak dan terjerumus jatuh kepada
kejahatan. Seandainya Allah SWT tidak melindunginya. Sebagaiinana

yang dijelaskan Allah SWT dalam Al-Qur’an :
%Ad@gy|yﬁ|c;ﬂbg.Mé&%éﬁ&dhl’.}gbg
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Arttinya: “Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf tinggal di rumahnya
menggoda Yusuf untuk menundukan dirinya (kepadanya) dan

dia menutuo pintu-pintu seraya berkata: “Muarilah ke sini”

Yusuf berkata: “Aku berlindung kepada Allah SWT. sungguh

tuanku  telah  memperlakukan aku  dengan  baik”,

Sesungguhnya orang-orang  yang dzalim  tiada akan
beruntung. (Q.S. Yusuf: 23)

Adapun jalan yang paling baik untuk melawan nafsu dirinya sendiri
(nafsu seks) adalah dengan cara berpuasa. Sebagaimana dalam hadits Nabi

besar Muhammad SAW:

? Hasby As-Syidigi, Al-Qur ‘an dan Terjemah. . hal 35,
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Artinya : “Dari Abdullah, ia berkata. Bersabda Rasulullah SAW kepada
kami: “Wahai para pemuda barang siapa diantara kalian
sanggup untuk kawin, hendakiah ia kawin, karena kawin itu
akan membentengi kemaluan. Dan barang siapa yang belum
mampu kawin, maka hendaklah ia berpuasa karena puasa itu
baginya adalah merupakan obat. (pengebirian)

Dalam hadits di atas menjelaskan bahwa kepada para pemuda yang
belum mampu untuk nikah karena tidak mempunyai harta dianjurkan
untuk menjalankan puasa, karena nafsu seks (libido seks) itu hanya
mampu dikendalikan dengan berpuasa.

Yahya bin Mu’adz Ar-Razi berkat: “Berjuanglah menentang hawa
nafsumu dengan latihan. Latihan itu berada pada empat cara: yang
menguatkan dari makanan, memicingkan mata dari tidur, yang perlu dari
ucapan dan menahan kesakitan dari semua manusia.'' Dalam surat Yusuf

ayat 53 tercantum ucapan Nabi Yusuf ketika ia menghadapi godaan

Zulaikha, ketika itu betapa besarnya pengaruh libido seks.

s Of o poled ] e gd b bd G101 € it il
(or) rv-3->") )}iﬁ«

19 Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Abu Bakar bin Syaibah. dari
Abu Kuraib, dari Abu Muawiyah, dari Al-A’masy, dari Umarah bin Umair dari Abdurl’ailman
bin Yazid dari Abdullah lihat Ibnu Muslim Al-Qasiri An-Nisaburi, Jamiy Al-Shahih, Jilid 11
Juz 1V, (Bairut: Darul Fikri, 1967), hal. 128. , .
"' Imam El-Bitari, Al-Ghazali Temang Nafsu, (Surabaya. Al-lkhlas, 1.1), hal 13
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Artinya: “Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan) karena
sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepuda kejahatan
kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesurgguhnya
Tuhanku  Maha  Pengampun  lagi  Maha Penyayung,
(Q.S. Yusuf: 53)"

Namun dari berbagai nafsu, nafsu sekslah yang paling menonjol
sehingga seluruh gerak-gerik manusia yang didorong oleh naluri seks

(impuls seks). Dalam urutan macam-macam nafsu, nafsu sekslah yang

pertama kali disebutkan dalam Al-Qur’an dari pada nafsu-nafsu lainnya,

yaitu dalam surat Ali-Imran ayat 14 :
;L..;Jlo.oolje..:'dlg.,;-u»tﬂwj

Artinya : ‘Dijadikan pada (pandangan) manusia kecintaun kepada apa-
apa yang diingini, yaitu : wanita-wanita”."

Nafsu seks ini telah lebih jauh dibahas oleh psikologi ulung
Siegmend Freud yang menyebutkan bahwa nafsu seks itu telah ada sejak
manusia lahir bersama-sama dengan nafsu makan-minum. Dalam
penyelidikannya Freud membagi perkembangan nafsu seks (libido seks)
itu ke dalam lima fase, yaitu :

1. Fase Oral
Oral berarti mulut. Fase ini dimulai dari umur lahir sampai satu
tahun. Perasaan seks bayi pada fase ini disalurkan melalui mulutnya. Dia
suka menetek puting susu ibunya, menggigit ibu jari, kain dan

sebagainya. Dia senang memasukan apa saja yang dijumpai ke dalam

12 Hasby As-Ayidiqi, 4/-Qur ‘an dan terjemah... hal. 357,
'* Ibid. hal. 77.
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mulutnya. Daerah bibirnya adalah alat untuk merasakan kenikmatan.'
Seorang bayi sangat senang ketika ia bisa memasukan puting susu
ibunya ke dalam mulutnya, kadang-kadang ia sering meraba-raba
puting susu ibunya, meskipun sudah tidak menyusu lagi. Puting susu
itu merupakan daerah erogen, yaitu: suatu tempat yang mudah
terangsang seks (libido seks). Sikap demikian secara psikis adalah
sebagai permulaan tumbuhnya perasaan seks, yang akan tumbuh dan
berkembang sampai waktu dewasa dimana perasaan seks yang
sebenarnya akan dikhayati dan dinikmati.
2. Fase Anal

Fase ini berlangsung mulai dari umur 1% tahun sampai 2 tahun.
Sejak itu perhatian anak berpindah kepada barang yang keluar dari
tubuhnya melalui dubur. Dia mulai senang berak, senang kencing
bahkan senang mempermainkan kotorannya itu.”’ Pada fase ini serng
kita lihat .si anak memasukan kotorannya itu ke dalam mulutnya atau
dilumurkan ke seluruh tubuh. Pengetahuan dan pengalaman si bayi
tentang berak tersebut dapat menambah pengetahuan dan
pengalamannya tentang kepribadiannya, karena ia mengetahui bahwa
ibunya akan takut jika ia tidak berak terkadang i memaksakan

kemauannya dengan memperalat berak ini.

14 Mahfudli Sahli, Moral Agama Dalam Kehidupan Seksual Suami Isteri, (Semarang

Mujahidin,tt),hal 14.
'* Ibid_hal. 15
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Fase Fallek

Fallik berasal dari kata pallus yang berarti penis atau zakar. Fase
ini berlangsung dari umur 3% tahun sampai 6 tahun.'® Semenjak itu si
anak mulai mengetahui bahwa ia; memiliki alat kslamin yang dapat
berereksi. Alat kelamin (dzakar) ini dapat menarik perhatian si anak,
yang biasa mengkerut tiba-tiba berereksi dan mengeluarkan air
kencing. Pada waktu kencing ia sering mempermainkan penisnya,
kemudian air kencing dipancurkan ke arah yang jauh, dan ia kadang-
kadang dengan teman-temannya yang sebaya sering berlomba untuk
membuktikan siapa yang paling jauh memancurkan air kencing. Dan
pada masa ini juga si anak akan memperoleh kenikmatan atau
kesenangan dengan jalan  menggosok-gosok penisnya (dzakar).
Sebagaimana kenikmatan/ kesenangan yang pernah dialami dan

dirasakan sebelumnya pada masa oral dan anal. Alat kelamin (d:zakar)
ini nantinya akan menjadi daerah yang paling orogen ketika dalam
coitus.
Fase Latent

Latent berarti tersembunyi. Jadi anak pada masa ini perhatiannya
terhadap masalah scksual agak terbelakang sehingga tidak kelihatan.

Sebaliknya dia curahkan perhatiannya dalam pendidikan, sekolah,

16 1bid hal. 15




bermain-main dengan teman-teman dan kesibukan-kesibukan lain.
Fase ini berjalan mulai dari umur 6 tahun sampai 12 tahun.!’

Perkembangan seks di atas ini terutama dan jelas pada anak laki-
laki, sedangkan pada anak perempuan lebih tenang dan tidak
menonjol. Kesenangan seks yang diperoleh anak ini ialah dari dirinya
sendiri, ia masih bersifat aseksual, dia belum tertarik kepada jenis
lawannya.
Fase Genital

Genital berarti organ kelamin pada pria dan wanita. Pada wanita
vang tercepat fase ini dimulai umur 9 tahun dan secara umum urnur 12
tahun, sedang pada pria mulai umur 16 tahun. *®

Pada anak laki-laki (remaja), ia akan mengalami mimpi basah
pada suatu malam disertai dengan keluar mani (ejakulasi) dan
mengalami kenikmatan seks (orgasme) dan besok paginya ia akan
melihat bahwa celananya basah, maka peristiwa ini di dalam ilmu seks
(sesksiologi) dinamai mimpi basah. Ia mengalami perubahan fisik dan
psikis akibat dari kelenjar kelaminnya, disamping mengeluarkan mani
juga mengeluarkan zat jantan, yaitu testoteron, kelenjar kelamin
dinamai testis.

Perubahan yang terjadi pada laki-laki yaitu suara membesar,

tumbuhnya bulu-bulu di sekita kelamin, bulu di ketiak dan kadang

' 1bid hal.15
18 Ibid, hal. 16



27

juga bulu-bulu tumbuh pada dada serta bidang bahu melebar. Pada
masa ini penis (dzakar) sering bereksi atau terangsang tatkala melihat
wanita dari gambar maupun melihat langsung.

Adapun perubahan yang dialami perempuan ditandai dengan
keluarnya darah haidh (menstruasi) dari farajnya, yang sering
memberikan rasa ketakutan, kesakitan, badan terasa tidak enak. Jelas
sekali pada perempuan tidak mengalami kenikmatan seks seperti
halnya yang dialami laki-laki.

Darah haid keluar ini akibat sel telur (ovum) yang tidak dibuah
oleh sel spermatozoa (mani). Perubahan yang dialami perempuan pada
fase ini ditandai dengan suara merdu, kulit bertambah bagus dan
halus,. tumbuh bulu-bulu di sekitar kelamin dan ketiak, buah dada
membesar, panggul melebar, bidang bahu mengecil, alat kelamin
membesar dan mulai berfungsi menghasilkan telur.

C. Bentuk-bentuk Penyaluran Seks
Naluri seks merupakan pembawaan manusia sejak lahir, manusia
tidak lepas dari kebutuhan akan seks, kebutuhan akan seks sama halnya
dengan kebutuhan akan makan-minum. Namun dalain kenyataannya sering
kita saksikan dalam kehidupan manusia banyak terjadi penyimpangan
dalam penyaluran kebutuhan biologisnya yang menyalahi fitrah, ksrena
selain terdapat praktek seks yang normal, terdapat pula praktek-praktek

seks yang abnormal.



Seks yang normal adalah hubungan kelamin antara dua jenis kelamin
yang berlawanan yaitu antara pria dengan wanita, sedang yang abnormal
adalah pemuasan nafsu seks dengan memakai objek yang berjenis-jenis
serta menyalahi dari adat kebiasaan yang berlaku.'”

Adapun praktek seks yang dipandang baik oleh agama (syariat)
adalah hubungan kelamin antara laki-laki dengan perempuan, vyaitu
hubungan kelamin (coitus) antara suami isteri dalam ikatan perkawinan
yang sah, meskipun hubungan seks (coitus) dua jenis kelamin yang
berlainan antara laki-laki dan perempuan tidak dalam ikatan perkawinan
yang sah tetap dipandaﬁg sebagai praktek seks yang abnormal atau dalam
artian mereka itu berzina. Menurut agama (syariat) vang dikatakan
kehidupan seksual yang normal, jika suami menyalurkan kebutuhan
biologisnya hanya~ kepada isterinya atau budak-budak perempuan yang
dimiliki serta dapat menjaga kemaluannya tidak melakukan zina.

Sebagaimana firman Allah SWT :

Q&LoLo‘glr,.@.?-bjlul&Yl (o) O glad (> r"@-"ﬁfdr‘—”u’-’“ﬁ
[u»&lﬂgiéws 9|J_9L56;;3|QA§(1) d“ﬁhf"r*ﬁ-‘pp-e-'tw‘
(v) Ol |

Artinya :  “Dan orang-orang yang menjuga kemaluannya kecuali
terhadap isteri-isteri mereka atau budak yang mercky
miliki, maka sesungguhnya mereka dalam hal ini nady
tercela. Barang siapa yang mencuri di bulik ity maka
mercka ituluh orang-orang yang melumpau batas”. 1) S

- . < 20 . YO
Al-Mu'minun : 5-7)

" Ibid. hal 122
2 Hasby As-Syidiqi, Al-Qur ‘an dan Terjemahnya. . hal 526
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Dari ayat-ayat di atas dapat dapat dipahami, bahwa yang dapat
dibenarkan untuk melakukan hubungan seks (coitus) adalah coitus dengan
isteri atau budak-budak yang dimiliki, selain itu seperti: zina,
homoseksual, onani dan sebagainya tidak dibenarkan karena perbuatan-
perbuatan semacam itu telah melampaui batas, dimana ia telah
menyeleweng dari kewajaran hidup berkelamin (seks) dan perbuatan-
perbuatan tersebut dapat diancam dengan sanksi hukuman yang secberat-
beratnya.

Adapun macam-macam praktek seksual yang abnormal itu antara
lain:

l. Onani

Onani atau sering disebut dengan masturbasi berasal dari bahasa
latin “masturbatio” yang berarti pemuasan kebutuhan seksual terhadap
diri sendiri dengan menggunakan tangan (mastur: tangan, bdatio:
menodai) sehingga masturbasi berarti menodai diri sendiri dengan
tangan sendiri (dholimun linnafsih). Ada juga yang menyebut bahwa
onani adalah manipulasi alat kelamin sehingga mendapatkan kepuasan
seksual.?! atau dalam bahasa Arab onani, yaitu“Istimna 'Bil-Yadi”.

Para ulama sering menyebut onani itu adalah “istimna”,
sedangkan dalam Kamus Bahasa Indonesia di sebut juga “merencap”

yaitu memuaskan nafsu seks dengan diri sendiri, menggosok-gosok

2 Abu Al-Ghifari, Gelombang Kejahatan seks Remaja Modern, Cet 3. (Bandung;:
Mujahid Press, 2002), hal.75




penis dengan tangannya, sehingga ercksi yang kemudian berakhir
dengan keluarnya air mani disertai rasa nikmat (orgasme).*

Perbuatan onani ini banyak dilakukan para remaja, mereka pada
umumnya sadar bahwa onani tersebut merupakan perbuatan atau
kebiasaan yang tidak baik, namun mereka tidak bisa menahan libido
scksnya, karena masa remaja adalah masa dimana libido seks sedang
puncak-puncaknya, jika tidak bisa mengontrolnya, mereka melakukan
hubungan kelamin tanpa ikatan perkawinan yang sah. Dan mereka
(remaja) berasumsi bahwa onani itu merupakan salah satu Jalan terbaik
untuk menyalurkan hasrat seksnya daripada hubungan seks di luar
nikah (zina) baik dengan pacar maupun pekerja seks komersial.

Istilah onani diambil dari nama seseorang yang sering melakukan
onani yaitu Onan. Dia hidup di tanah Arab sebelum Islam. Di kalangan
umat Nasrani kala itu. Onan terkenal orang yang paling sering
melakukan masturbasi. Ketika datang orang Arab menyebut perbuatan
itu dengan A=-Zinatun Biyadih atau zina tangan.”

Islam melarang onani, karena menyalahi fitrah bahwa manusia ity
hanya menyalurkan kebutuhan biologisnya dengan lawan Jjenisnya
dalam ikatan perkawinan yang sah. Dan Islam menganjurkan manusia
harus menjaga kemaluannya jangan sembarangan mengeluarkannya

baik dengan onani, homoseks, lesbi, zina dan sebagainya.

22 Mahfudli Sahli, Moral Agama. ., hal 30
2 Abu Al-Ghifari, Gelombang Kejahatan Seks . | hal 75-76
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Allah SWT berfirman dalam surat An-Nur ayat 33
Mw&lw_ﬁl’-lﬁ&g%'ﬁcﬁﬂhwg

Artinaya: “Dan orang-rang yang tidak mampu kawin hendakiah
menjaga kesuciannya sehingga Allah SWT' memampukan
mereka dengan karunia-NYA" (Q.S. An-Nur : 33). %!

Dalam ayat di atas dapat ditarik kesimpulan Islam mengharamkan
onani dilihat dari dua sudut antara lain :

a. Sesungguhnya Allah SWT memerintahkan orang Islam yang belum
nikah agar menjaga kesucian dirinya.

b. Dalam ayat di atas Allah SWT tidak memberikan jalan keluar bagi
orang Islam yang belum mampu nikah (Al-ba’ah) melakukan
perbuatan fahisyah untuk menyalurkan hasrat seksnya seperti
onani, tetapi Allah SWT memerintah untuk menjaga kesucian diri
dan jika tidak mampu menahan libido seksnya, Islam menyuruh
umatnya untuk menjaga pandangan, memelihara kemaluannya atau
berpuasa, karena puasa itu dapat menguasai libido seks.

Perbuatan onani itu dapat berpengaruh terhadap kesehatan.
Ahli kedokteran mengatakan, bahwa onani dapa' menimbulkan
beraneka ragam efek samping, antara lain:
a. Melemahkan alat kelamin dan sedikit demi sedikit akan
semakin lemah (lemas), schinga tidak dapat melakukan
hubungan seksual dengan sempurna.

b. Melemahkan urat-urat tubuh, karena mengeluarkan mani tidak
melalui hubungan seks, tetapi dengan tangan,

c. Mempengaruhi perkembangan alat vital dan mungkin tidak
akan tumbuh sebagaimana lazimnya.

2 Hasby As-Ayidigi, Al-Qur 'an dan Terjemahnya | hal 549



d. Alat vital itu akan membengkak, sehingga si pelaku menjadi
mudah mengeluarkan maninya.

e. Mengakibatkan (meninggalkan) rasa sakit pada sendi tulang
punggung, tempat sumber air mani keluar. Akibatnya,
punggung akan menjadi bungkuk.

f.  Menyebabkan anggota badan sering merasa gemetaran seperti
di bagian kaki dan sebagainya.

g. Menyebabkan kelenjar otak menjadi lemah, sehingga daya
berpikir menjadi semakin berkurang, daya tahan menurun dan
daya ingatan jadi melemah.

h. Penglihatannya semakin berkurang ketajamannya, karena sudah
tidak normal lagi.

2. Homoseksual

Homoseksual adalah hubungan seksual antara orang-orang yang
sama kelaminnya baik sesama pria maupun sesama wanita. Namun
biasanya istilah homoseks itu dipakai untuk seks antar pria, sedangkan
untuk seks antar wanita disebut lesbian (female homosex). *°

Sarwito Irawan Sarwono mengatakan : “Homoseksualitas
adalah hubungan seks antara dua orang yang sama jenis kelaminnya”.
Ali  Akbar mengemukakan, bahwa yang dimaksud dengan
homoseksual adalah mencari kepuasan scksual dengan jenis yang
sama, baik secara rangsang-merangsang maupun tindakan yang
menyerupai senggama. Gustace Chesser berpendapat pula bahwa
homoseksual ialah : “Cinta di antara orang dari kelamir yang sama.”’

Dapat ditarik konklusi dari semua pengertian-pengertian yang

dikemukakan para ilmuwan bahwa homoseksual adalah upaya mencari

2 M. Ali Hasan, Masail Fighiyah Al-Haditsah, (Jakarta: Rajagrafindo Persads 2000)

hal 98-99

2 Masjfuk Zuhdi, Masail Fighiyah.( jakarta: C 'V Haji Mas Agung, 1992), hal 42
Y M. Ali Hasan, Masail FFighiyah | hal 58 . 2
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kepuasan seksual dengan cara berhubungan seks deng.an orang yang
jenisnya kelaminnya sama, baik secara pria maupun wanita, dilakukan
dengan cara rangsang-merangsang maupun tindakén yang menyerupai
senggama.

Homoseksual dalam bahasa Arab adalah “liwath” dilakukan
dengan cara memasukan penis ke dalam anus, sedangkan lesbian

dilakukan dengan cara masturbasi satu sama lain atau cara lainnya
untuk mendapatkan kenikmatan seks.

Perbuatan homoseksual merupakan penyaluran seks yang
menyimpang dari fitrah manusia itu sendiri, karena secara fitrah
manusia itu cenderung untuk melakukan hubungan seks (coitus)
dengan lawan jenisnya, yaitu laki-laki dan perempuan yang biasa
disebut “heteroseksual”. Homoseksual tersebut merupakan salah satu

bentuk kelainan seksual.
Sebenarnya homoseksual itu adalah penyakit lama, sudah ada

pada zaman Nabi Luth as, perbuatan homoseksual ini dilakukan oleh
kaum Nabi Luth as, yang akhirnya akibat dari perbuatannya, kaum

Nabi Luth as dihancurkan Allah SWT dengan kepedihan dan

kehinaan.

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-Naml ayat 54-55-
. £ £ “ . .
(OS)Q_Q ...r_.‘._;b.g_,z,.Ldlu‘g_?UlM}aJ J 31&\9_’3
rﬁgr_ﬁ|&€,wld)5>o»33.g.&dle-)]|b33'ursiﬁl
(00) 0yleZ



Artinya : “ Dan (ingatlah) kisah Luth, ketika dia lerkate kepada
kamunya: “Mengapa kau mengerjakan perbuatan fahisyah
itu sedang kamu melihat (nya). Mengapa kamu mendatangi
laki-laki  untuk  (memenuhi) nafsu  (mu), bukan
(mendatangi) wanita? Sebenarnya kamu adalah kaum yang
tidak mengetahui (akibat perbuatanmu). (Q.S. An-Naml :
34-55)%

Kaum homoseksual selain kaum terkutuk, juga kelompok yang
berpotensi menyebarkan berbagai penyakit menular. A{DS sendirs asal

mulanya muncul dari kaum homoseksual di Amerika Serikat.
Penderita AIDS di Amerika 75 % kaum homoseksual. Mereka yang

terjerembab dalam perbuatan terkutuk ini termasuk generasi paling

terbelakang dari moral.?’

Adapun sebab-sebab homoseksual itu ada bermacam-macam

baik karena pengaruh luar atau dari dalam tubuhnya sendiri antara
lain:

1. Cacat pembawaan yang kemudian didorong oleh pengaruh

lingkungan sejak lahir sudah mempunyai pembawaan yang

mengarah kepada homoseksual. Pembawaan ini akan cepat
berkembang apabila didorong oleh pengaruh lingkungan dalam
pergaulan. '

Salah asuh dan salah didik semasa kanak-kanak schingga

seseorang yang sudah berkecenderungan homoseksual menjadi

orang yang homoseksual terang-terangan.

3. Kadang-kadang sebuah operasi pada alat kelamin bisa menjadi
faktor di dalam mempercepat tumbuhnya kecenderungan
homoseksual pada seseorang yang memang sudah memilikj
sedikit kecenderungan demikian.

[3S]

Islam melarang perbuatan homoseksual dan memberikan sanksi

hukuman kepada pelaku homoseks, sebagaimana adzab Allah SWT

S e e Ty gan s gt s TR T e

% Hasby As-Ayidiqi, A/-Qur'an dan Terjemahnya. .., hal.600
2 Abu Al-Ghifari, Gelombang Kejahatan Seks. .., hal 8]
3 Mahfudli Sahli, Moral Agama. ., hal 32
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yang diturunkan kepada kaum Nabi Luth as. Banyak hadits-hadits
yang melarang dan mencegah melakukan homoseks. Sanksi hukuman
yang dijatuhkan kepada pelaku homoseks sesuai hadits Nabi

Muhammad SAW:

50 B s arde alll o gy O] oles ol o

Yoy Jgailly Jolilboldl byl p g8 Jos Jans 0gasdory

Artinya : “Dari Ibnu Abbas bahwa sesungguhnya Rasulullah SAW

bersabdu: “barang siapa yang menemukan orang yung
melakukan perbuatan kaum homoseks seperti praktek kaum
Nabi Luth as, maka bunuhlah si pelaku dan yung

diperlakukan (pasangannya) "

Perbuatan homoseks ini bertentangan dengan fitrah manusia dan
bertentangan pula dengan sunnatullah, karena Allah menjadikan
manusia di muka bumi ini berpasang-pasangan, laki-laki dan
perempuan itu supaya menjadi suami isteri.

Menurut Muh. Rashji di dalam kitabnya Al-Islam wa al-Thib
sebagaimana yang dikutip oleh Sayid Sabiq bahwa Islam melarang
keras homoseks, karena mempunyai dampak yang negatif terhadap
kehidupan pribadi dan masyarakat antara lain adalah sebagai berikut :
1. Tidak tertarik kepada wanita tetapi justru tertarik kepada pria

sama kelaminnya. Akibatnya kalau si homo itu kawin, maka
istrinya menjadi korban (merana), karena suaminya bisa tidak
mampu menjalankan tugasnya sebagai suami dan si isteri hidup

tanpa keterangan dan kasih sayang, serta ia tidak mampu
mendapatkan keturunan sekalipun ia subur.

3 hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Muhammad bin Shabah, dari Abu Bakar
bin Khalad, dari Abdul Aziz bin Muhamrqad, dari Amru bin Ibnu Umar dari Ikrimah dari lbnu
Abbas lihat Abi Abdillah Moh. bin Yazid, Sunan Ibnu Majah, Juz 2, (Bairut: Darul Fikri,

1995), hal.58
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2. Kelainan jiwanya yang akibatnya mencintai sesama kelamin, tidak
stabil jiwanya, dan tumbuh tingkah laku yang aneh-aneh pada pria
pasangan si homo. Misalnya ia bergaya sesama seperti wanita
dalam berpakain, berhias dan bertingkah laku.

3. Gangguan saraf otak, yang akibatnya bisa melemahkan daya
pikiran dan semangat/kemauannya.®’

3. Sodomi
Sodomi yaitu orang yang memakat anus (dubur) sebagai alat
coitus. la puaskan nafsu sexnya dengan memasukan penis ke dalam
dubur baik dengan isterinya ataupun sejenisnya.”’
Perbuatan sodomi ini hampir sama halnya dengan kaum homo
seks, karena penyaluran seksualnya sama-sama melalui anus. Adapun
perbuatan sodomi jika dilakukan suami terhadap isterinya sangat

bertentangan dengan perintah Allah SWT yang menyuruh mendatangi

isterinya melalui farajnya. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-

Qur’an yang berbunyi:

Artinya: Isteri-isterimu  seperti tanah bercocok tanam maka
datangilah tanah tempat bercocok taman itu bagaimana
saja kamu kehendaki (0S.Al-Bagarah: 223)."

i
Sabda Nabi Muhammad Saw.

rLaj%J&Aﬂ'W@U'JHJJ@:JBBJ{fau{I&
Plaps 3sl,e] (e O gale

32 Masjfuk Zuhdi, Masail Fighiyah..., hal.92

33 Mahfudli Sahli, Moral Agama..., hal.124

 Hasby As-Syidiqi, Al-Qur ‘an dan Terjemahnya. .., hal 54

35 Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dari Hunad dari Waki’ dari Sufyan. dar;
Suhail bin Ibnu Shalih dari Al-Harits bin Makhlad dari Abu Huraiah fihat Aby Dayd gula;imar;
bin Al-Asy’at Al-Sistani, Sunan Abu Daud, Jikid 1, (Baerut: Darul Fikri, 1992). hal 495
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Artinya:  Dari Abu Hurairah berkata: Raswlullah Saw. Bersabda
/.41/(1/.1 SWT mglalmal orang (suami) yang mendutangi
isterinya melalui duburnya (HR. Abu Daud).

Berhubungan seks melalui dubur dilihat dari segi medis tidak
diperbolehkan sebagaimana Boyke pakar seksiologi berpendapat bahwa
anus tidak dipersiapkan untuk hubungan seks, karena terdiri dari otot-
otot yang berhubungan dengan usus yang banyal mengandung
pembuluh-pembuluh darah. Penyakit yang sering tertularkan lewat anal
seks adalah hepatitis-C, seperma yang mengandung virus hepatitis-C
dapat menembus langsung kesaluran pencernaan, mengingat tipisnya

dinding usus.*

. Pedhopilia

Pedhopilia yaitu mendapat kepuasaan seks dengan anak-anak®’
Sering kita jumpai berita dalam surat kabar atau televisi tentang berita
orang-orang dimeja hijaukan gara-gara melakukan tindak pidana
pencabulan dan pemerkosaan terhadap anak-anak karena dorongan
seksnya (libido seks) yang tidak bisa dikendalikan. Perbuatan semacam

ini sangat bertentangan dengan norma agama, kesusilaan yang sangat

dikecam oleh masyarakat.

% Boyke, Majalah Healthtoday, 2001, hal.20
37 Mahfudli Sahli, Moral Agama..., hal 124




38

5. Exshibionisme

Exshibionisme ialah mendapatkan kepuasan seksual bila merasa
puas jika memperlihatakan alat kelaminnya kepada orang lain atau
khalayak ramai.’®

Kaum Exshibionis ini hanya mendapatkan kepuasan scksnya
dengan menunjukan atau memeperlihatkan alat kelaminnya kepada
orang lain tanpa ada keinginan untuk berhubungan seks, biasanya
mercka merasa senang dan puas apabila alat kelaminnya dilihat orang
lain.

Perilaku penyaluran seks semacam ini dilarang oleh agama,
karena Allah SWT menyuruh umatnya agar tidak sembarangan
membuka auratnya, memperlihatkan kemaulannya kepaaa orang lain.

6. Sadisme

Sadisme yang dimaksud disini adalah sadisme dalam bidang
seksual (sadisme seks) yaitu suatu penyimpangan yang merasa
mendapatkan kepuasan dengan melukai pasangannya.”

Kelainan seks ini sebenarnya merupakan bentuk pencabulan dan
pemerkosaan terhadap lawan jenisnya dimana hubungan seks dapat
dinikmati atau mencapai kepuasan jika sudah melakukan penyiksaan

terhadap partner seksnya. Orang yang menderita kelainan seks ini tidak

38 Ali Akbar, Merawat Cinta Kasih. .., hal 103
3 Abu Al-Ghifari, Gelombang Kejahatan Seks. .., hal 86
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bisa melakukan persetubuhan dengan partnernya sebelum melakukan
tindakan kekerasan seperti pukulan atau melukai pasangannya.
7. Masokisme
Masokisme perilaku sebaliknya dari sadisme. Masokisme
adalah perilaku menyimpang yang merasa mendapatkan kepuasan
seksual dengan cara melukai diri atau meminta dilukai.*’

Orang yang mempunyai kelainan seks seperti ini, ia tidak dapat
melakukan persenggamaan sebelum mendapatkan cacian, pelukaan atau
dipukul dengan alat seperti batu, cemeti dan 'ain-la.n dari pariner
seksnya. Perilaku seks semacam ini tidak sejalan dengan ajaran Islam
yang menganjurkan pergaulan atau berhubungan scks dengan isterinya
dengan cara yang ma’ruf.

8. Voyeurisme

Voyeurisme adalah perilaku yang mendapat kepuasan seksual
dengan hanya melihat aurat orang lain yang sedang terbuka atau tidak
disengaja dibuka.' Kelainan seks ini hanya mendapatkan kepuasan
seksnya dengan cara melihat, mengintip orang yang sedang telanjang,
mandi atau mengintip orang yang sedang berhubungan seks.

Perilaku seks semacam ini bertentangan dengan agama, dimana

agama Islam menganjurkan umatnya untuk menjaga pandangan sesuai

firman Allah SWT dalam Al-qur’an

© r1bid hal.87
4 1bid. hal.85
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Artinya: Katakanluh kepada orang laki-laki yang beriman: " Hendaklah
mereka  menahan  pandangannya, dan  memelihara
kemaluannya; yang demikaian itu adalah lebih suci bagi
mereka, sesungguhnya Allah  Maha Mengetahui apa vang
mereka perbuat. Katakanlah kepada wanita yang beriman”
Hendaklah mereka menahan pandungannya dan memelihara
kemaluaannya,  dan  janganlah = mereka  menampaican
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak daripadanya. (QS.
An-Nuur: 30-31 )""7 -

9. Biseks

Biseks yaitu orang yang dapat memuaskan nafsu seksnya dengan
lawan jenis kelaminnya, juga dengan yang sejenis kelamin. Seperti laki-
laki yang memiliki dorongan seks kepada perempuan dan sekaligus
kepada sesama laki-laki."

Kaum scksual ini suatu saat akan berhubungan kelamin atau
menyalurkan hasrat seksnya dengan lawan jenisnya dan pada waktu
yang lain akan berhubungan kelamin dengan lawan yang sejenis. Kaum
seksual ini secara praktis paling berbahaya menularkan penyakit
kelarnin seperti gonorhoe, sphilis, AIDS, dan lain-lain. Penyaluran scks

semacam ini merupakan gaya berhubungan seks yang berasal dari

budaya Barat.

* |lasby As-Ayidigi, Al-Qur'an dan Terjemahnya. | hal 548
9 Ali Akbar, Merawat Cinta Kasth. ., hal 103
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10. Incest

Incest yaitu bersenggama dengan muhrim, ibu, saudara dan bapak.
Biasanya orang itu kalau masih ada hubungan muhrim sama sekali tidak
ada rasa sahwat.**

Islam melarang penyaluran seks semacam ini karena bertentangan
dengan fitrah manusia itu sendiri dan bertentangan dengan larangan
Allah SWT yang melarang menikahi muhrimnya. Sesuai dengan firman

Allah SWT dalam Al-Qur’an surat An-Nisa ayat 23
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Artinya: “Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu, anak-
anakmu  yang  perempuan;  saudara-saudaramu - yang
perempuan, saudara-saudara bapakinu yang perempuan,
saudara-saudara ibumu yang perempuan,  anak-unak
perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki, anak
anak perempuan dari saudara-savudaramu yang
perempuan,ibu-ibumu  yang  menyusui  kamu, saudara
perempuan sepersusuan, ibu-ibu isterimu (mertua), anak-
anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu dan isteri yang
telah kamu campuri, tetapi jikia kamu belum campur dengan
isterimu itu (dan sudah kamu ceraikar), maka tidak berdosa
kamu mengawininya, (dan diharamkan) bagimu isteri-isteri
anak kandungmu (menantu), dan menghimpunkan (dalam
perkawinan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang

# Mahfudli Sahli, Moral Agama..., hal 125
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_ telah terjadi pada masa iampau, sesungguhnya Allah Mahe
Pengampun lagi Maha Penyayang” (OS. An-Nissa: 23).”

11. Bestiality

Bestiality yaitu bersenggama dengan binatang.*® Orang yang
memiliki kelainan seks semacam ini hanya dapat meiicapai kepuasan
seksnya jika berhubungan kelamin dengan binatang,

Perilaku seksual ini banyak dilakukaan orang-orang Barat, mereka
menyalurkan hasrat seksualnya dengan binatang. Kemungkinan mereka
yang menderita kelainan seks semacam ini belum merasa mendapatkan
kepuasan berhubungan seks dengan patrner seksnya kemudian mereka
menyalurkannya dengan binatang, karena mereka hanya mendapatkan
kepuasan seksnya jika berhubungan seks dengan binatang. Kelornpok.
sangat berpotensi menularkan penyakit kelamin. Perilaku seks imi
sangat dilarang oleh agama karena menyalahi fitrah yang seharusnya

berhubungan kelamin dengan partner seksnya dilakukan dalam ikatan

perkawinan yang sah.

* Hasby As-Ayidiqi, 4/-Qur ‘an dan Terjemahnya. .., hal 120
4 Mahfudli Sahli, Moral Agama ., hal.125
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PERKAWINAN: ALTERNATIF TERBAIK PENYALURAN T =
SEKSUAL

A. Pengertian dan Dasar Hukum Perkawinan
I. Pengertian Perkawinan
Perkawinan, dalam istilah fiqih lebih di kenal dengan kata nikah,
masdar dari asal kata kerja nakaha, sinonimnya dengan kata lazawwaja

yang berarti perkawinan. Secara etimologi, pernikahan ialah ekl ot !

yang berarti bertindih atau berkumpul.
Adapun pengertian nikah/ kawin sercara terminologi( Isthilahi)
a. Menurut Ulama Figih

) Golongan Hanafiyah
b dacd | lle 1ty e il - S

Artinya: Nikah itu adalah akad yang dikokohkan (memfaedahkan)
untuk memiliki atau memperoleh kenikmatan dengun
sengaja.

2) Golongan Syafi’iyah

o559l ¢ 31 baddy by tlle o sie o, - (S|
l_&.hL..n.ojl

Artinya: Nikah itw adalah akad  yang menjamin atqu yang
mengandung  hukum  kebolehan berlubungan — vefs
dengan menggunakan lafad= nikah atqy lazwij atau yano
semakna dengan keduanya. ST

' Taagiudin Abu Bakar bin Muhammad Husain, Kifayah A l-dhyar, Juz 1] (Semarang
penerbit Thaha Putra, tth), hal.36 . g

43
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3) Golongan Malikiyah

b el 30l B 3 s e it i LS
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- Artinya:  Nikah ity adalah akad yang mengandung  kaientuan
hukum semata-mata untuk kebolehan berhubungan sefs,
bersenang-senang dan menikmali apa yang erdapat
pada diri seorang perempuan dengan tidak mewajibkan
adanya harga.

4) Golongan Hanabilah

Artinya: Nikah itu adalah akad yang menggunakan dengan lafad-
nikah atau  tazwij  untuk  mendapatkan  manfaat
bersenang-senang dengan perempuan.

b. Menurut Para Pakar

) Muhammad Abu [shrah mendefinisikan nikah/kawin

Lot g bomiglass 51, L 1o o J| oy 8, ic YN W AR
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Artinya: Nikah adalah akad yang memberikan fuedah hukum
kebolehan mengadakan  hubungan ieluarga  (suami
isteri) antara pria dan wanita 7an mengadakan tolong
menolorg serta memberikan ba'as bagi pemiliknya dun
pemenuhan kewajiban masing-masing.

2) Ahmad Azhar Basyir
Perkawinan menurut hukum Islam adalah suatu akad atau

perikatan untuk menghalalkan hubungan kelamin antara laki-laki

2 Lihat Abdurrahman Al-Jaziri, Al-Fighu Ala Madzahib al-Arba'ah, Juz 4. (Mesir Al-

Mezktabah Al-Tijariah Al-Qubra, 1969), hal.2-3.
! Diamaan Nur, Figih Munakahat, Cet. 1, (Semarang: Dimas, 1993) hal 3-4
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dan perempuan dalam rangka mewujudkan kebahagiaan hidup
keluarga yang diliputi rasa ketentraman serta kasuh sayang dengan
cara yang diridloi Allah.*

3) Menurut Taqiudin Abu Bakar

PO e Jozadl geall diad| e 5,Le

Artinya : Ibarat akad yang mashur yang mencakup rukun dan
syarat.

Dari beberapa pengertian nikah/kawin diatas, dapat diambil
kesimpulan bahwa perkawinan itu adalah akad yang sangat kuat antara
seorang laki-laki dengan seorang wali permpuan atas dasar kerelaan
kedua belah pihak yang mencakup rukun dan syarat-syarat yang
ditetapkan oleh ketentuan hukum (syara) untuk membolehkan atau
menghalalkan bersenang-senang atau berhubungan seks antara suami
isteri dan saling mempunyai hak dan kewajiban serta bertujuan
mengadakan pergaulan yang dilandasi dengan to]ong-menolcfpg
sechingga satu sama lain saling membutuhkan menjadi temaa hidup
dalam rumah tangga serta diliputi rasa cinta, kasih dan sayang.
Menurut Undang-undang No.1 Tahun 1974

Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan

seorang wanita sebagai suami isteri dengan bertujuan membentuk

4 Ahmad Azhar Basyier, Hukum Perkawinan Islam, Cet9, (Yogyakarta: U] Press

2000), hal. 14.
* Taqiudin Abu Bakar, Kifayah Al-Ahyar..., hal 36
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kelurga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa.®

Dari ketentuan pasal | Undang-undang No,ll tahun 1974
tersebut arti perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang laki-
laki dengan seorang perempuan untuk menjadi suami isteri dan
bertujuan agar térbentuk sebuah keluarga atau rumah tangga yang
bahagia dan kekal.

d. Menurut Kompilasi Hukum Islam
Dalam pasal 2 Kompilasi Hukum Islam, perkawinan menurut

hukum Islam adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat atau

mitsagan  ghalidhan  untuk mentaati  perintah  Allah  dan

melaksanakannya merupakan ibadah.”

Dari ketentuan pasal 2 Kompilasi Hukum Islam, perkawinan
berarti suatu aqad yang sangat kuat yang diperintahkan Allah SWT
kepada manusia dan suatu ibadah yang tidak boleh di tinggalkan bagi
orang yang sudah mampu untuk manafkahi calon keluarganya baik

lahir maupun batin, jika dilaksanakan akan mendapat pahala.

2. Dasar Hukum Perkawinan

a. Ayat Al-Quran

[slam sangat menganjurkan umatnya untuk menikah agar

manusia dijauhkan dari perbuatan maksiat. Banyak sekali ayat-ayat Al-

Pradya Para Mita, 1994), hal. 537.
Depag, Kompilasi Hukuin Islam, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pembinaan

Kelembagaan Agama Islam, 2000), hal. 14.
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Qur’an dan hadist-hadist Nabi saw yang memberikan anjuran kepada

umatnya untuk nikah, diantaranya:

L S U 5 oS 0 oS0 5 01 45T g
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Dan Ji antara tanda-tanda  kckuasaannya ialah  Dia
menciptlakan untukmu isteri-ister1 dari jenismu sendiri,
supaya kamu cenderung kepadanya dan merasa tenteram
kepadanya,dan dijadikan-Nya.  rasa kasih dan sayang,
sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar te)';,[ap&t
tanda-tanda bagi kaum yang berpikir (QS. Ar-Ruum:21 ).
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Artinya:

Artinya: Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu
sendiri dan menjadikan bagi kamu dari isteri-isteri kamu itx,
anak-anak dan cucu-cucy, dan memberimu rezki dari yang

baik-baik(QS. An-Nahl: 72).”
a—.’..)sﬁl-?' lﬁj‘ r’-GJLJ"-""ﬁ d’u'.“g Qﬁ\)w_)l.d.w_) ‘..Uﬂg

Artinya: Dan sesungguhnya kami telah mengutus beberapa Rasul
sebelum kamu dan kami memberikan kepada mereka isteri-

isteri dan keturunan(QS. Ar-Ra’d: 38)."

| p—r.—'-?c—-‘b“ubwa“‘-u'r*"‘i | bl g5 O

Artinya: Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian diuntara
dan orang-orang yang layak(berkawin)dari hamba-

kamu, .
hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-hriamba sahuyamu

e

s As-Shiddieqy, 4/-Qur.an
A 1971), hal. 644.

dan Terjemahnya,(Jakarla: Yayzsan Penyelenggara

Penterjemah Al-Qur’an,
% [bid. hal. 412.
19 1pid. hal. 376.




yang  perempuan. Jika mereka miskin  Alluh
memampukan. mereka dengan karunianya. Dan Alcll(zzh '\(/;Z;m
Luas(pemberian-Nya)lagi Maha Meng«erialmi(Q.S.An~-f1‘~luulr(f

32)."

b. Hadits-hadits Nabi Muhammad SAW.
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nas sesungguhnya Nafar termasuk dari -
bi Muhammad SAW. Sebagicn mereka iﬁiﬁﬁ
kan menikahi perempuan dan sebagian merekc;
berkata saya tidak akan makan daging dan sebagian mereka
berkata saya tidak akan tidur dan sebagian mereka berkata
saya tidak akan buka kemudian hal demikian sampai kepada
Rosululah SAW. beliau  setelah memuji Allah SWT dan
menyanjung-Nya kemudian beliau bersabda: Ada apa dengan
kaum ini yang mereka mengatakan begini dan begini? Tetapi
saya sholal, tidur, puasa, buka dan menikahi p(’.r(glnpu([;n

maka barang siapa yang membenci sunahku maka bukan

termasuk umatku.

Artinya: Dari An
sahabat na
saya tidak a

i ,UI[.Su&Uﬁw'yu.—’l«i”fhnb; s ade

e

:; Ibid. hal. 345 kan oleh Al-Nasa’i dari Ishaq bin Ibrahi

Hladist ini diriwayatkan ¢ eh Al- lbrahim, dari Afan, dari Hamad
bi . Tsabit, dari Anas lihat Abu Abdurrahman bin Syueb Al- , _

n Salmah, dari Tsabe 7l iyan Al-Maktabah. 1964), hal 4520 Nasari, Suiem Al

Nasa’i, Juz 6, Cet. 1, M
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Artinya: Dari Abdurrahman bin Yazid dari Abdillah berkata :
Rasulallah saw bersabda: Wahai para pemuda baran c;ia .
diantara kamu sekalian sanggup untuk kawin, /zenda%da/;lp'a

kawin, karena kawin itu akan lebih bisa nzenundukkcjz

pandangan dan menjaga kemaluan. Dan barang siapa yan
belum mampu kawin, maka hendaklah ia berpuasa, karena

puasa itu baginyd adalah obat.

ﬁwlé‘)&d’jwwlwwl&of}bdl&
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M _5.[ Ll__J
Abu Hurairah bahwa nabi Muhammad SAW. Bersabda

perempuan dinikah karena empat hal, yaitu harta, keturunan
kecantikan dan Agamanyd. Maka dapatkanlah wanita yang'

(taat beragamd, engkau akan berbahagia.

Artinya: Dari

B. Tujuan dan Prinsip-prinsip Perkawinan

1. Tujuan Perkawinan
Manusia menurut fitrahnya mempunyai kecenderungan seks (libido

seks). Oleh sebab itu Allah telah menyiapkan wadah yang legal untuk
menyalurkan kebutuhan biologisnya sesuai dengan derajat kemanusiaan

yaitu perkawinan.

—_-__—___——-_-—___—--—-
13 TSR L Bukhari dan Muslim d i Ab : )
Hadist 1m diriwayatkan oleh A art Abu Bakar bin S )
h, dari Al-A'mas, dari Umarah bin umair, dari Abd):?r‘r?i?ul;}‘dlfi:

Abu Kuraib, dari Abu Muawiya I ) .
Yazid lihat lmam Ibn Muslim Al-Qasirl Al-Nasaburi, Jamiu Al-Shahih, jilid 11, Juz IV

(Bairut: Darul Fikri, 1965). hal. 128. .

M Hadist ini diriwayatkan oleh é‘\b:'l Qaud (:;m Mlilsaqdile; dari Yahya, yaitu Abu Sa'id
a’id bin Sa’id, dari ayahnya, dan u Hurairah lihat ,
bin Ishaq, at Abu Daud

d . . g r- S )
ari Ubaidillah, dari Sunan Abu Daud, juz 1, (Bairut: Darul Fikri, 1994), hal
, . hal.

Sulaiman bin Al-Syasy
470.
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Rasulullah saw menyuruh umatnya agar segera melakuk
ukan
erkawi '
perkawinan bagi orang yang telah mampu untuk membentuk suat
iatu
|

keluarga, karena hubungan seksual diluar nikah termasuk perbuata
n yang

keji dan terlarang,

Menurut Junus Muhammad, tujuan perkawinan adalah menurut

perintah Allah untuk memperoleh keturunan yang sah dalam masyarak
at,

dengan mendirikan rumah tangga yang damai dan teratur."”

Dalam Kompilasi Hukum Islam disebutkan bahwa perkawinan

bertujuan untuk mewujudkan rumah tangga yang sakinah, mawaddah d
, an

rahmah.'® Adapun dalam bukunya Asus-asas Hukum Islam Tentang

Perkawinan, Kamal Muchtar menyatakan bahwa tujuan agama Isl
am

mensyariatkannya perkawinan itu ialah :

eturunan yang merupakan sambungan hidup d i
k keluarga dan dari keluarg-keluarga dibeﬁtusnuﬁiﬁ-

Muhammad saw, umat Islam.
diri dari perbuatan-perbuatan yang dilarang Allah

1. Melanjutkan k
cita, membentu
jalah umat Nabi

2. Untuk menjaga
mengerjakannya.

3. Untuk menimbulkan rasa cinta antara suami dan isteri. :
rasa kasih sayang antara orang tua dengan anak-anaknyla\ld(cilie:lr:n:x)(;l Ikan
rasa kasih sayang dalam keluarga ini akan dirasakan pula dZ]"Ya
masyarakat atau umat. Sehingga terbentuklah umat yang diliputi ci?tn
dan kasih sayang. a

4. Untuk menghormati sunnah Rasulullah saw. Beliau mencela orang

akan puasa setiap hari, akan bangun dan be ribacrl‘:t;

orang yang berjanji :
setiap malam dan tidak akan kawin-kawin.
5. Untuk membersihkan keturunan-keturunan yang bersih, yang jelas

ayah, kakak dan <ebagainya hanya diperoleh dengan perkawinan. '’

15 i oleh Mohd. Idris Ramulyo, Hukum P )
Junus Muhammad dikutip © yo, Hukum Perkawinan Isi
4, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), hal. 26. slam, Cet.

¢ Depag, Kompilasi Hukum Islan .. hal. 14.
17 Kamal Mubhtar, s Hukum Islam temtang Perkawinan, cet. 3 Jakara. Bl
T a: Bulan

Asas-asa.
Bintang, 1993). hal. 12-14.
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" Filosof Islam Al-Ghazali membagi tujuan dan faedah perkawinan

kepada lima hal, seperti berikut :

- Memperoleh keturunan yang sah yang akan mela ;
serta memperkembangkan suku-sgku Il;angsa mzii?sgi:'.mgkan eturunan

- Memenuhi tuntutan naluriah hidup kemanusiaan.

- Memelihara manusia dari kejahatan dan kerusakan.

- Membentuk dan mengatur rumah tangga yang menjadi basis pertan
dari masyarakat yang besar di atas dasar kecintaan dan kasih sayan *

- Menumbuhkan kesungguhan berusaha mencari rezeki peng)],'lidﬁi)zm

yang halal dan memperbesar rasa tanggung jawab. o
Dari beberapa rumusan tujuan perkawinan di aias dapat penulis

ambil kesimpulan pahwa perkawinan bukan hanya bertujuan untuk

menyalurkan kebutuhan biologis semata, akan tetapi disamping itu juga

perkawinan bertujuan untuk memperoleh keturunan yang sah dan bersih

memelihara manusia darl kejahatan seks (zina), menghormati dan

mengikuti sunah Nabi, menumbuhkan kesungguhan dalam mencari rezeki
ang dihiasi rasa cinta, kasih dan

yang halal, membentuk rumah tangga y

sayang, menciptakan ketenangan hidup dan ketentraman keluarga serta

masyarakat.

Prinsip-prinsip Perkawinan
Dalam ajaran [slam, perkawinan itu menurut Ahmad Azhar Basyir

ditandai dengan prinsip-prinsip sebagai berikut :

Pilihan jodoh yang tepat ‘
Perkawinan didahului dengan peminangan
larangan perkawinan antara laki-laki dan

Acla ketentuan tentang

perempuan
Perkawinan didasarkan atas syk
Ada persaksian dalam akad nikah

perkawinan tidak Jitentukan untuk waktu tertentu

W —

arela antara pihak yang bersangkutan

SR

. ~—-r-v"———'--—""—‘_
um Perkawinan Islam ., hal. 27.

1# Moh. Idris Ramulyo, Huk



. Ada kewajiban bergau

Ln
[N

Ada kewajiban membayar maskawin atas suami
Ada kebebasan mengajukan syarat dalam akad nikah

Tanggung jawab pimpinan keluarga pada suami
1 dengan baik dalam kehidupan rumah tangga. 19

Undang-undang No. 1 Tahun 1974 juga telah menetapkan beberapa

asas atau prinsip-prinsip perkawinan, yaitu :

1.

(93

9 Ahmad Azhar Bass

Tujuan perkawinan adalah untuk membentuk keluarga (rumah tangga)

yang bahagia dan kekal (UU pasal 1)

Suatu perkawinan dapat dikatakan sah apabila dilaksanakan menurut

hukum masing-masing agama dan kepercayaannya, cisamping itu juga

harus dicatat menurut perundang-undangan yang berlaku (pasal 2 ayat

1 dan 2)

UU tersebut memuat asas monogami, yaitu seorang suami mempunyai

seorang isterl, kecuali apabila dibenarkan oleh hukum agama dan UU
untuk berpoligami. Dan untuk berpoligami suami harus ada

persetujuan jsteri yang tua dan keputusan pengadilan.

Bagi calon suami-isteri harus telah matang jiwa raganya, agar dapat

terwujudnya tujuan perkawinan secara baik tanpa berakhir dengan
perceraian. Untuk itu UU Perkawinan itu menetapkan batas minimal

n 19 tahun bagi pria dan 16 tahun bagi wanita (pasal 7

usia kawi

ayat 1).
Karena tujuan perkawinan itu untuk membentuk keluarga (rumah

yang berbahagia, kekal dan sejahtera. Oleh karena itu Uy

tangga)

yir, Hukum Perkawinan Islam.. . hal. 17,
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Perkawi .
kawinan menganut prinsip mempersulit perceraian. Percerai
: raian
d o takan di .
apat dilakukan di depan sidang Pengadilan dan berdasarkan alas
an-

alasan yang kuat, karena perceraian yang tidak dilakukan di de
pan

dianggap tidak terjadi dan tidak sah.(Penjelasan UU

sidang pengadilan

No | tahun 1974 pasal 39)

eri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan

6. Hak dan kedudukan ist
tangga dan pergaulan hidup bersama

m kehidupan rumah

suami dala
sing-masing pihak berh

ak untuk melakukan

dalam masyarakat, ma

m dan suamt adatah kepala keluarga dan isteri ibu

perbuaatan huku

rumah tangga (pasal 31 ayat

C. Akibat Hukum Dalam Perkawinan

perikan Nafkah Lahir dan Batin

|. Suami Wajib Mem
a akad selesal

ilaksanakan S

diucapkan dan sah, maka menimbulkan akibat

Apabil
uami isteri dalam kehidupan rumah

hukum yang harss d
ah baik lahir maupun batin

ami wajib memberikan nafk

tangganya. Su
ng dibebaﬂka“ kepada suami, dia wajib

fkah |ahir Y2

terhadap isteriny2- Na
gan kemampuannya meliputi

kebutuhan hidup steri den

memenuhi segala
tempat tinggal, pengobatan dan

akaian,

kebutuhan berpa ma
Allah SWT dalam surat Al-

a. Sebagaimana firman

kebutuhan Jainny

Bagarah ayat 233
g ¥ 1L sy S #5953 00 R e

kan dun pakaian kepadu parua

.mberi M4

] , .. na Clh m(/m , . |
Artinya - I)ban f{‘;‘;“j ,’lia cw}'; yang ma'ruf. SeSEorang tidak dibebani
ibu




54

melainkan menurul kadar kesanggupannya (Q.8 Al-B
. -Baqgarah:

233).%

Dan firman Allah SWT dalam surat Ath-Thalak ayat 6 :

| gz 09y Lo ﬁwayﬁ&w-yy@s
o) . . '=_:,@7M'ﬁﬁ@&’dﬁ‘§0b-¢e#&

a isteri) dimana kamu bertempat

Artinya : T empatkanlah mereka (par
tinggal menurul kemampuanmu dan J
Janganlah
reka untuk menyempitkan_ (hati) merelcak(z[";u
n

udah dithalak) itu sedang hamil

menyusahkan me
ka nafkahnya hingga mereka

Jika merekd (isleri-i.s'leri yang §
maka perikanlah kepada mere
persalin (Q-S Ath-Thalak: 6)"'

m hadits Nabi SAW yang diriwayatkan oleh lbnu

Dan disebutkan dala

Majah :
Jlds Ol agl o Lglee (g5 o

el o !

1y b ollganbe 01197 o9 e il 3o ples

3 ﬁ'ﬂ%.jﬁ C_,..&'.g,‘lj A—?.'ﬁ“‘*."f"b‘--yﬁ w""s”:"l'“ﬁ—wgi
2o Jl

dari ayahnya bahwasanya ada

Artinya : P47 Hakim il fuawiyah '
’ seordns feld tanye k.e ada Nabi SAW apukah hak-hak
ceorang W pita - e rerhadap suami? Beliau SAW
menjaw? ity MM ri_makan kepc{da isteri bila suami
makar ember’ P akaidr .kep adanya bila suami berpakaian
tidak mem uku ajahny 'ttqu menjelckkannya yaki pakaian,
wajahny sehingg? menjadi cacat dan .lidak S s
jubungd” gecuali dalam yrusan tempat tiddur jpelarian. m !
2 Hasby Asy-Syidiqi, AI—Qur'an dan Terjemahrya hal. 57.

2! 1pid, hal. 046. - dari Abu akar bin Abi |
22 Hadits ini d’iriwayatlfan l<)>ll‘eh ;lz)::"\c’l‘::? e in Muawiyah g;fsiyx:;:)}ad?{,l Yazid
13, Sunan 17" \ajaah, Jue 1, (Bairut: Darul Fikri, 199;;t ﬁ:ﬁ‘

an 1bnu Majah, Juz 1, (Semarang’

bin Harun, dari Sy¥ %<2
?: dullah Muhammad bin Y22
l.




55

Dalam ayat-ayat dan hadits di atas dapat kita pahami bahwa :

| Suami wajib memberikan makanan, pakaian, tempat tinggal kepada

isteri serta rafkah lainnya.

dilarang memukul isteri dan menjelekkannya  sehingga

to

Suami

wajahnya menjadi cacat.

dibebankan kepada suami sesuai dengan kadar

Besarnya nafkah yang

W

kemampuannya.
i suami dan ertempat tinggal di tempat suami

4. Isteri harus mengiku

tinggal.
berhak mendapatkan perlakuan yang baik

g itu jugd isteri

k boleh diperlak
disayangi dan jika dinasihati harus

Disampin
ukan sewenang-wenang, akan

dihormati, dihargai, tida
dikasiham',

tetapi ia harus dicintal,
ana firman Allah SWT dalam surat An-

dengan lemah Jembut. Sebagaim

Nisa ayat 19

mereka secara patit (Q.S. An-Nisa:

gkl 2o —iley ,

uhalml'na“'l SAW:

119

o riemahiyd - hal. 11°-
" lef'j ari AbU Bakar bm.Kbalat, dari Muhammad
o Tsauban dari pamannya Umarah bin
d, Sunan Ihnu Majah, Juz I .

N SR —_— tan
1 Hasby Asy—SY‘d'qi’ Al‘%”;h pnu Majah bi
* Hadits ini diriwayatkzgri Ja'far bin A;gilzllah bin Yazi
l%m ‘;ahya’ daﬁhA‘:jl;r?sll;::’Abbas jihat AP
sauban dari Atha :
hai. 620




Abbas r.a dari Nabi SAW beliau bersabda: orang yang

k di antara kalian, orang yang paling baik di antara
ik bagi keluarganya dan ukulah orang

kalian terhadap keluargaku.

Artinya : Dari Ibnu
paling bai
kalian adalah yang terbu
yang paling baik di antara

k suami yang harus dilaksanakan oleh isteri bukan

Sedangkan ha
tapi isteri dibebani ke

hat, mentaati suami,

wajiban mengurusi rumah tangga

benda akan te
melayani kebutuhan

membina keluarga Yang se
mempersiapkan generasi yang saleh. Seandainya isteri

biologis suami dan
ya itu, dia telah berbuat nusyuz.

tidak melaksanakan kewajibann
berikan nafkah lahir, suami berkewajiban

Disamping mem
batin yaitu mela
peranan penting dan mempunyai akibat

memberikan nafkah kukan hubungan seks. Seksualitas

winan memplmyai

dalam perka
dak sedikit terjadinya perceraian

k diperhatikan. Ti

tersendiri apabila tida
rhatikan peranan seks dalam kehidupan

kurang mempe
am perkawinan be

u untuk memperoleh keturunan.

hanya disebabkan
a. Jadi seks dal

srat seksual atd

sar sekali peranannya, baik

rumah tangg

untuk menyalurkan ha
pernyataan cinta, kasih dan

am Jubuk hati suami isteri. Seksual ini juga dJapat

angat bagi uami isteri dalam mengarungi

i m
mendorong dan memberika se

pan perumad
masalah b

bahtera kehidu
ma berlainan

d Jalam erhubungan seks para ula
Adapun
ur ulamd

mengumplﬂ

dan yans paling terkeruka ialah Ibnu Hazm

i isteri jtu wajib, seckurang-kurangnya

pendapat. J umh
at bahwd

berpendap
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Sekal i ada i 1 1 y ) "] , A 3

suami ti
mi tidak melakukannya dianggap maksiat.”

Me
nurut golongan Hanafiyah, seorang isteri mempunyai h
. i hak untuk
meminta berhubun
gan seks kepada suamin
ya, karena kehalal
an suami
juga kehalalan isteri menjadi hak suami. Apabil
. Apabila

menjadi hak isteri begitu
seks maka wajib bagi suami untuk

1steri 1 i
erinya meminta bekerja berhubungan

mengabulkannya.
ongan Malikiyah perpendapat berhubungan seks it
itu

Menurut gol
abila tidak ada udzur.Adapun menurut

i terhadap isteri ap

kewajiban suam
endapat tidak wajib

bagi suami beristimta

golongan Syafi’iyah berp
ya sekali, karena
i meninggalkannya seperti halnya mendiami

1

perhubungan seks merupakan hakn
ya

(coitus), kecuali han

leh bagi sua™
‘mta itu sebenarnya adalah syahwat

suami, dan bo
rongan peristim

rumah sewaal, karena do
dan cinta (dalam kondisi) tidak mampt menurutinya.
,ar tidak menelantarkan isteri

Namun Yyang dianjurkan adalah ag
Rasulullah saw ke

g dll\atal\
a siang hari? Aku berkata : Ya, beliau

pada Abdullah bin Amr bin

sebagaimana yan

akah engka! be
u pangunt (sh

yasa dan n berb
o Maka parangsiap? yang membenci sunahku, mak
a

rpuasa pad
alat) pada malam ha

uka, aku juga shalat dan tidur, dan

Ash: “ (Ap
ri? Aku berkata : ya

berkata : Dan engka

beliau persabda

ntuh perempy?
na menclantarkan isteri tidak

menye
Kare

olonganky)™

ia bukan termasuk
iadinya persehs:han

kan dan ter)

nerjemah: Agus Salim, Risalah Nikah
, cet.
|

L CHSA L Hamdani, K52 1ah al-Nkah P
2, (Jakarta: Pustak2 002). b2 al. 16

mant,
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Golongan Hanabi 1
nabilah wajib bagi sua i
mi menggauli isteri ti
iap empat

bulan [ jika ti
sekali jika tidak ada udzur, karena seandainya itu tidak wajib
| | ajib mak
tidak jadi a
dijadikan alat sumpah (sumpah illa) bagi oran
> ang yang

meni ) .
eninggalkannya sebagai sesuatu yang wajib sebagimana semua hal
al yang

na nikah merupakan syariat untuk kemaslahata
n

tidak wajib lainnya, kare

an mencegah kemudha
mencegah bahaya syahwat pada perempuan da
n

suami isteri .
d ratan bagi keduanya. Suami menjadi
i

sebab lantaran yang dapat

tercegahnya perem
seandainya hal tersebut bukan hak bagi

menjadi sebab juga puan dari laki-laki. Syahwat adalah
duanya, karend itu

hak bagl ke
ban minta izin bagi s

uami untuk melakukan azl

isteri mengapa ada kewajl

kepada isteri.”
rut hemat pend
ak boleh diting

al bagi suami isterl. S

lis hubungan seks adalah hak dan kewajiban

Menu
galkan karena seks merupakan

suami isteri yangé tid
ebagaimana yang

g sangat esensi

kebutuhan yan
Kifayah Al-Ahyar, nikah itu dalam

dikemukakkan Al- Azhari dalam kitab
aka dengan demikian hubungan seks

ah hubungan ¢
a me]akuka“ pe
oleh karena itu hubungan seks suami

ks, m

bahasa Arab adal
rnikahan dan di samping untuk

itu merupakan tWua? utait
an yang S

ah,
g harus diperhatikan karena

istei adalah hak dan kewajio?
jan salah satunya yaitu masalah seks.
‘

banyak terjadiny@ percerd
s

Waadi/amh”- juz 7, (Bairut: Darul Fikri,1989)

~pight A"

aeli,

. 27 wahbah Zuh
al. 106-107.
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2. Memperoleh Keturunan Yang Sah

dalam perkawinan bukan hanya seckedar

Hubungan seks

n kebutuhan biologis semata akan tetapi lebih dari pada it
u

membuat keturunan) yang

menyalurka
sah. Anak yang

memiliki dimensi prokreasi (
tan perkawinan tidak

samping itu pula isteri juga tidak sesuai

mendapatkan legitimasi dan

dilahirkan diluar ika

g oleh agamd Islam. Di
giaan dan dapat men

perkawinan. diakui baik sec

ditentan
gacaukan keturunan. Adapun

dengan etika kemanu
ahirkan di dalam
perlaku di negara kita

ara hukum

anak yang dil
(Indonesia).

Islam maupun hukum yang

aling Mewarisi
an akad yang sangat kuat antara dua jenis

dupan rumah tangga. Sejak akad itu

3. Antara Suami Isteri S

menempub kehi
pihak terikat da

dak mereka miliki. Wanita seperti

yang berlainan untuk
n sejak itu juga mereka

selesai diucapkan kedua belah

{ hak-hak yansé sebelumnya ti

harta peningg;al
stru dianggap sehagai harta pusaka

memilik
an suaminya, tida seperti

halnya Jaki-laki
itindas dan J!

yah wanita d
n mengubah ketimpangan

jaman jahili
hadirnya Isla

engan
ng sama, yaitu mendapatkan harta

yang turut diwariskan.
an hak Y@

. mendapaté
un hanya saja berbeda persentasinya

tersebut, 1Ster
Nam
v, dari harta peninggalan isteri manakala isteri

mi yang lain. Seandainya

suami mendapat
ya atau dari sua

paik d2ri”
ik dariny? atau
jsteri. Semen

unyai anaks
dari suami yang lain, suami

tidak memp
k ba

and
tara isteri mendapatkan

isteri mempuﬂ)’ai
: lan
1, hartd pe 2

mendapatkan




bagian Y4 dari harta peninggalan suami manakala suami tidak punya anak

baik darinya atau dari isteri yang lain. Dan mendapatkan bagian 1/8 dari
harta peninggalan suami manakala suami mempunyai anak baik darinva
ah SWT dalam surat

maupun dari isteri yang [ain. Sebagaimana firman All

An-Nisa ayat 12

e Q5O ujy&fu..rm',«&-bﬂﬂ,-m@asrﬁj
e ;ﬁ.)‘g'l.@a, Cpd 9t &P J”;r"ugf[“&)'pg’ U P

eli 1y pSI 08 O g (oS e 015 e 0
sy 0o 2 5 e o]
Jari harta yong ditinggalkan oleh

Artinya : Dan bagimu (suami) seperdud .
isteri-isterimy Jika mereka tidak mempunydi anak. Jika isteri-

: i anak makd tamu mendapat seperempat

i nnyd sesudah dipenuhi wasiat yang
u (dar) sesudah Jibayar utangnya. Para isteri
fkamu tinggalkan jika kamu

harta yans
mu mempunydi anak maka para

memperole/z seperempdt 1 T

e mempunydi 4" - Jika kd :

::ti:;'/i m;;;%e}; e seperdelapa” dari . ham[z) yang  kamu
. h dipe ; wasiat yang kamu uat atau (dar

sudah 4P (Q.S An-Nisa: 12y 1)

tinggalkan se
sesudah dibayar

iadi Muhri™®
ialah hubungan antara suami isteri

rim. fbu dari isteri-isteri maupun ibu dari

enjadi muh
s menjadi hubungan muhrim, yaitu

dengan orang tua m

ki dan seterusny? ke ata

Allah SWT surat An-Nisa

mertua laki-Ia
firman
haram untuk dinikahi Dasar hukumny? i
ayat 24 : M
, upU | por o (oS5 Lo lgels

L4 7
f"s 1 4 Lo uﬂ rg_)j/"‘
T—— | | 117.
N i Al-Qur'an dan T¢77 o ..., hal

diqt.

% Lasby Asy-Syi




——

2 qpid. hal. 120-

Sal *! Hadits ini dir
am bin Harb, ari I8
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T u%érJ-’blngarngéw “I.JL;":)Ul

Artinya : Ibuibu isterimi .51-&‘ g Cﬁ..ﬂ | [.59 L;‘,l ;J-::‘ 5
. anak—anak isteri

j’iir:ilthambanmu dari ister! yang telah /i;r::;zléa;a"lg dalam

ce} _ Iizmu elum campyr dengan isterimu itu (dan sp;n tetupi

ot aikan) maka  tidak berdosa ~ mengawini udah kamu

lzaramkan_) hagimu isteri-isteri anak kandun nya, (dan

(Q.S. An-Nisa: 24).% gmu (menantu)

i Saudara Suami ata

(mertua),

‘idak B i
1 oleh Mengawm u Isteri Masih Dalam Ikat
| an

yang Sah
Dengan perkawinan yang sah, suami tidak boleh meng i
awini

S o . - . . .
audara’ isteri baik saudara sekandung bibi dari ayah maupun dari ib
ari ibu.
ri apabila antara suami isteri sudah

wini saudara iste

ga sebaliknya isteri tidak boleh dikawini
X 1

Diperbolehkan menga
inggal, begitV ju

berpisah atau men
abila masih dal

am ikatan yang sah. Dasar

oleh saudara suaminya ap
t An-Nisa ayat 24 :

h dalam sura
. _;.'él,aﬁ [ o3 . 3
an ua perempuan
di pada masd lampau (V(‘)mf

hukumnya firman Alla

purt (dalam per

Artinya : Dan menghim .
" persaudard kecuali yang telah terjd
An-Nisa : 24)30
Hadits Nabi SAW
5 s “’.“‘9 L,-“-L!.-\J R

rLu_gA,,J&A.UluJ/
.lev\)'

Bakar bin Abt Syaebah dari Abdus

Majah dar’ Abu B2
p, dari Abl Wahab al-Jaisani, dari Abi

30 1pid, hal. 20- leh Jbnu
.. olé W
wayatkas ©y pgillah pin Farw2»
Majah Juz | hal 611-612.

hak b7 °
jami 11

hat Sunan Jhnit

K .
hiras al-Ruaini dari @~

L
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Jami ia berkata: seseordng datang kepada

Rusulullah SAW, sayd mempunyai dua isteri yang bersaudara
yang sayd nikahi pada masd Jahiliyah.  Rasululluh SAW
menjawab: apabila kamu telah kembali maka ceraikaniah

salah satunya. (H.R Ibnu Majah).

Artinya : Dari Al-Dae

D. Hikmah Perkawinan

1999)  hal. 37

.

menyukai dan rqenganjurkan untuk menikah karena

Islam sangat
yang baik bagi pelakunya sndiri (suami

dengan nikah mempunyai pengaruh
un kemanusian pada um
an diperbolehkan berhubungan seks dan

isteri), masyarakat maup umnya. Dengan perkawinan

aki-laki dan perempy

yang sah, maka |
uhkan manusia dari perb

uatan maksiat (zina).

di samping itu juga dapat menja

uh perkawiﬁan dapat kita saksikan dari beberapa

Adapun pengar

erkandung di dalamnya, yaitu:

hikmah yang t

I. Tersalurkannya hasral seksual

Lnya paluri sek

s merupakan paluri yang merupakan yang

Sesunggu
an keluar. Bilamana jalan keluar

ang menuntut jal

paling kuat dan keras, ¥
1 kegoncangan dan

memuaskan, maka mem’mbulka;

itu tidak dapat
g mengambil jalan pintas dengan

: an
kekacauan sehingg? panyak 0rans y
jahat (zina)-

jalan yang b2
_ Dengan nikah badan menjadi tegar, jiwa

melakukan perbuata”
ik untuk menyalururkan naluri

ari melihat hal-hal yang maksiat

mata
-hal yang halal.*

menjadi tenang. _
menikmat' hal

e en
dan memilik! perasadl t

nakahat ], Cet. 1 (Bandung: Pustaka Setia,

Lo
Aminuddm. Figh Mu

n dan

2 Glamet Abidi
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)
2. Untuk memperoleh ketenangan hidup

anyak orang yang terus membujang, hidupnya mondar-

aat memperoleh kejayaan dan keberhasilan

Betapa b

mandir diliputi kegelisahan, dis
ihambur-hamburkan saja, tidak

usaha, maka yang diperolehnya itu cuma dih
yimpan atau mengembangkan harta

ada orang yang dapat dipercaya men
a menghadapi kesusahan atau menghadapi

Sebalikny
idak ada orang yang dapat diajak

kekayaannya.
alan yang rumit ¢
diliputi  kesepiah:
adaan yang dialami kebanyakan

persoalan-perso
tidak aca penolong yang

musyawarah. Hidupnya

hati, begitulah ke

dipercaya dan tulus

pnya selalu membujans.

a bagi Orang yan
dihorl‘ﬂaﬁ dan ada penolong sejati yang

orang yang hidu
g menikah maka cara hidupnya

Dan sebalikny

berubah, keadaanny? sudah tenang
rcayaannyd Rasa kasih sayang selama hidup

kan, kini (umbuh bersemi disalurkan kepada

dapat diandalkan kep®

membujang beku tidak tersalur

gitu jug? scball
an sayang

_ Maka dengan menikah akan

ar keduanya secara timbal balik schingga

hidup bersama. Sebagaimana firman

isterinya, be

tumbuh rasa kasih d

Allah dalam Al-Qur’an
J-*-?'ﬁ‘-eer'“ﬁ’gﬂll—’wb Sl L;AIJ
. . ] o S8V 4z~ 9 8
0‘9}9‘% rﬁ’dj ° 3" [»S..u
kekuasaan—]\ya ialah Diu 1elah

u-tandc
dari jenismu sendiri supayu

Artinya- Dar diaﬂ!ﬂﬂ; i jsteri- _isteri
nenctp r‘l‘g m . g merasa fenteram ’fbpadnnya dan
feami 2 kasih dan Sayang: + Se.unggishnya pada yang

dijadika nﬂ)’a
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» I . { !
na bt I

(OS. Ar-rum: 21).°

3. Terhi
Terhindar dari perbutan zina

perbuatan terkutuk yang termasuk dosa besar d
ar dan

Zina adalah
buatan zina ini akan merajarela jika

di
iancam dengan hukuman berat. Per

gan melakukan perkawinan, meskipun banyak
(4

kebanyakan orang yang eng

ah kawin tetap melakukan perbuatan zina. Padahal
. a

juga orang yang tel
pasti akan menimbulkan bahaya terutama

merajarelanya
al ini jika sampai terjacli sudah

terjangkitnya penyaki'tnya
rusak generasi

ya, agama dan ban

muda yang pada hakekatnya mereka

barang tentu akan me
gsa. Sebagaimana Allah

ini adalah tumpuan orang tual

r’an:
o Lo L8 u(fmlbj‘lyjm'ij

;-;za sesungguhnya zina itu
i dan suat julan yang buruk

berfirman dalam Al-Qu

4. Memperluas tali kekerabawn

melakuka? pe
. u Suami5

rkawinal sudah pasti akar menambah tali

belum kawin tidak ada

Dengan
yang S¢

. keluargd |
ya perkawinan maka kedua

kekerabatan
tetapi telah 302"

hubungan apa-apd akan
keluarga itu menjadi kerabat dekat. Dengan Jemikian pekawinan sangat
dianjurkan oleh agam? [slams garena akan emperkuat persatuan dan !
ukhuwah [slamiah-
i / o
s S hal. 45
* Hasby As-Syidiqi’ A[_Qur ‘an lan Terjem

29.

3 rpid. hal 4
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5. Meng
ga keturunan ( J-J1 5 )

Perkawine
inan merupakan sesuatu yang diperintahkan Al
kepada B &z B
umat ; suds - ¥
nya yang sudah mapat baik fisik (materi) dan psiki
ga keturunan sehingga menjadi jelas 1
asa

d:' b [

engan nikah dapat menja

anak yang dilahirkan melalui hasil hubun
gan

usulnya. Disamping itu jugad
suami isteri yang sah niscaya dapat menjadi harapan yang memba

bk

dan tumpuan kelak di kemudian hari. Berbeda dengan ana:,gjkan

ang

(perzinahan) jelas akan menyengsarakan dan

dilahirkan diluar nikah
Jjuarga di tengah m

- g
ncoreng nama paik ibu dan kel

asyarakat serta dapat

a di hadapan Allah SWT. Anak yang dilahirk
ahirkan

mencoreng harga diriny
penderitaan lal

ndatangkall

\ir batin dunia maupun

diluar nikah akan me
zina, tidak mensyariatkan

akhirat. Oeh karma it
poliandri, menutup segald pinty yang mungki? melahirkan anak dilu
ar

al usulnyd

. dak jelas a5
srat Seksua

nikah yang i
| Yang Sehat

E.
Perkawinan Sebagai penyaluran Ha

: d!s

.1 dianggP gt
basan dalamy bergaul atau

Perkawlll
sebagai suattl masalah yang mengh? ambat kebe
sebagal perbudakan, Pefk‘)saa“ ang dllegallsam 5 Anggapan seperti itu
an n tetap! perkawman memiliki nilai yang sangat tinggi.

Mariridge: Why Murrie
. ol People Are
rk: Doubleday a D:vndmtn (,)Lf

35 ']'f.!L‘
Happie Linda J. Wal'® Nags” lag}]i?;r;::;rnc:inﬁ}" i
ando r; lfeahh:er, an Be eler i Yu ia uk an Selumaf Menempuh Hi dun |
manfaar louse, 20 pen efJ ke s.e,,mm,,, o 5ikOIO8! 3 p Baru:
(Bandy f erkawinarl dari segl ©

ng: Qanita , 3), hal.

se 1or

T

Geksual dan Kewangan. cet |

N
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¢ss, 2002), hal. 58. ‘
Linda J. Waith: The (9%
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puh Hidup Barti...» 12 i
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Orang
yang , ;
g meelakukan perkawinan memiliki kesehatan yang leb
g lebil baik

dibandi
anding orang yang tidak nikah.

M
cnurut Ross dan kawan-kawar (1990), menyatakan :
“Orang-orang ‘ |
dibandi g yqng menikah ternyata cenderu :
Sertand;ng m_ereku yang tidak menikah, bercerai, menjandzgataleblh schat
yang tidak menikah. Efek kesehatad ini jauh lebih besarLl mgnduda,
is, laki-laki benar-benar akan jauh Ié’;ha Slalllq-
chat

aca teort!

Adapun menurut Catheriné Ross dan pard kol
at pada sebuah kajian pustaka pa dzg]aggg

mengumpulkan t
Hu
dibanding den
gan orang yang
miliki angka kematian ;fagig,

dalam jurnal of marrid
tidak menikalh... me
di kalangan wanita dan 250% lebih

menikah, orang yant
50‘:/70 lebih tinggl

kti vang termu

e and the jamt'ly:

tinggi di kalangan pria-
1 Ross dan kawan-kawan, Hu & Goldman (1990
ah cenderung lebih panjan;

- Senada dengd
uS'i.:ncmukan bahwa “orang g enik
" anya. Mereka jugd [ebih jarang mqngalami kondisi kesehatan
ronis di banding orang yang tidak menikah, ketika harus menjalani yang
it. Begity papallu dan Olds (1995) melaporkan Orrzwat
meninggalkan rumah daleit legﬁ;

inap di rumah sakit.

orang yang menikah P2
es pemu

cepat, karena pros

au
lihan yang leb!
penelitian  yang

Dapat ditarik Kesimpulan
g yang menikah cenderung lebih

dilakukan oleh para P
g orang yang tidak mentikah

ang usianya dibandin

sehat dan lebih paﬂj
rkawina? di pandang sebagai amalan sunah yang
unah Rasulullah SAW dengan kokoh

Sementara dalam [slam
AlQuran 43 °
uran yang halal, sehat

disyariatkan oleh
uai dengal sal

sejalan dengan watak seksual 427 ses
dan bersih untuk memperoleh eturuna? yang dapat memelihara
kehormatan dirl dan Ketenagd” jiwa: fslam tidak menginginkan nafsu scks
L rlecawinal! Dini, cet 2, (Jakarta: G
% Muhammad Fauzﬂ dhim [ndbhﬂy s rkaw ! ( arta: Gema Insani
¢ (H‘NﬂV”ag“ P nejemahiﬁva Yulia Nukman, Selamat
. hal. 58-59.

38
Muhammad
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S, ak I bl Y a

di
isalurkan secara beba

lkata a III
perkawina g
n .
n rKan ma
aat

yang begitu b '

esar bagi pasangan suami isteri sehingga dapat terhind
| rhindar dari
gonorhoe, AIDS dan lainnya. Banyak

enyaki :
penyakit kelamin sepertl sphilis,

penyakit tersebut, karena akibat penyalu
ran

teriadi 3
erjadi kematian disebabkan

ehat atau berganti-ganti pasangan. Penyaluran fi
naisu

naf ¢ -
su seks yang tidak s
dimensi rekreasi

seks '

dalam perkawinan pukan hanyad memiliki

semata, akan tetapi memiliki dimensi
si

asan seksual)
si relasl (pengikat). Sebaliknya

(kenikmatan dan kepu
an) dan dimen

ah lebih kepada dimensi rekreasi

(membuat keterunl

prokreasi
al di luar nik

penyaluran hasrat seksu
n dimensi relasi. Secara

si prokreasi da

adanya dimen
winan lebih sehat di banding

dalam perka
pilah letak perbedaan penyaluran

tidak menghendaki
n nafsu seks

medis penyalura
r nikah- Di si

penyaluran hasrat seks di lud
hasrat seksual di dalam jkatan PCTkana“ yang sah dibandimgkan
al diluaf nikah sehingg? perkawinan disebut sebagai

penyaluran nafsu seksu
sual yane

penyaluran hasrat S€

menikah hidupnya akan lebih tenang

yang terarah dibanding orang

Psikologis

Secara P
teratur, dihormati 47 me
utl kegelisahan, kesepian, tidak a da

jalan
i hidup membujang sangat

yang membujang

teman untuk mencurahkﬂ“
i 4
bertentangan dengan fitrah manus!

sendiri dan bertentangan pula

menganjurkan umatnya untuk




The , (as¢ f"r arrla

k4
wa t
Llnda J 1 l 95

mbujang kemungkinan besar - akan

menikah. Orang yang hidup me

enyelewengan seksual seperti homoseks

melakuk

elakukan penyelewengan-p

leS . . . oqe .

bi, onani, bestiality, voyeurisme, exhibionism
n tetapi mereka secara psikologis

e dan lain-lain. Meskipun

a tersalurkan aka

hasrat seksualny
n berdosa yang selalu mengha

anan jiwa, perasaa ntui dirinya

mengalami tek
ehamilan. Perilaku s

dan ketakutan terjadiny? k eks semacam itu secara
logis mereka me
aitu sendiri penyalura

iiamin lebih sehat dan

medis maupun psiko nderita kelainan seks, karena pada
fitrah manusi

n hasrat seks hanya

dasarnya dan secara Il

disalurkan dalam

akit kelamin
gkan ukuran

dijauhkan dari peny
| Hughes membandin

menikah dan yang tidak menikah yang

rang de wasa
| bersama orang lain. Orang

g yans tinggd
g lain pun [ebih tertekan dari pada

kesehatan mental 0
gan orang

tinggal sendiri den
bersama oran

dewasa lajang yang tingga!

39

g menikah-
' atau menyalurkan libido seks

mereka yan
-ykan l’llkah

membenkan manfaat yang begitu

dipandang baik oleh

syariat maupun
seks.

dekadensi moral dan X

h - Eva Yulia Nukman, Selamat

e, pener) jema

A
Tenempuh Hidup BT

A
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ET TE
IKA DAN TEKNIK BERHUBU

A, W:
Waktu dan Tempat Unt

1. ,
Waktu Yang Baik Untuk melakukan

Tidak ada batasan vang
berapa kali dalam seha

hubungan seksual. Setiap

dan kelebihan bagi fungsi seksud’

seksual) tinggi dan kuat
seksual dengan pasaﬁgam‘ya (sud
orang yang nafsu sek

tinggi mungkin s32 ja melak

setiap hari/malam berapa kali ya ang 18

nafsu seksualnya 1ema
hubungan seksual d¢ dengan p ister?
semingga. Dengan

kepada kamampuan ¥4

kelebihan yang dimilikiny®

yang baik untuk @

kepuasari nafsu seksnyd:

uk berhubungan Sek

pastl tentang kap

ri atau semings

am satu hari memj

mungkin lebt
mi ister): jika di

g/lem’lh Orang yans nafsu seks

ukan hubun
a ke hendakl

NGAN SEKSUAL SUAMI ISTERI

sual Bagi Suarni Isteri

Hubungan Seksual

an waktu yang baik atau

u suamnti isteri untuk m

1 sering melakukan h

ngarn seksual d

mungkin 12 ™M

Berdasarkan kekurang
asangal dapat

kelzﬂﬂi

sual m’Slde

g mempe

%
S

elakukan
yunyai kekurangan

]. Orang yang nafsu seksualnya (ibido
ubungan

ibandingkan dengan

ualnya
engan isterinya

gebaliknya orang yang

elakukan

qu dua kali dalam

an dan
memilih waktu

n supayd mendapatkan

n tidak ada batasan

srhatikan gifuast
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isik, agar ticak terjadi sesuatu yang tidak diinginkan dan

madlaratan bagi keduanya, sehingga

dan kondisi f

k X
emungkinan akan mendatangkan ke
keh: . .
armonisan rumah tangga tetap terjaga- Untuk lebih jelasnya mengenai
In. marilah kita pahami

an hubungan kelami

kapan waktu yang baik melakuk

Al-Bagarah ayat 223 .
SJ L.J e rsj

firman Allah SWT dalam surat

vt g1 (S 54
al Fercocok tanam,

erti) janah temyg
bercowk (anam it bagaimand

223)
Tafsir Ayal Al-Ahkam min

h (sep
anah (empat
S Al- Bagarah :

Artinya : Isteri- _jsterimu adala

maka datangilah 1@
kamu /(ehendukf (/

Menurut All
‘ dalam pahasa Arab bisa bermakna :pl,

imaksud kata !

Al-Qur'an, yang di
bahwa suami bebas

s dan S 2 Jadi ayat tersebut menerangkan
menggauli isteriny? Jengan pagaimanap waltu dan tempat yang
panpun suami diperbolehkan menggaull isterinya
j vaginanya dan

dikehendaki suami- Ka

baik siang ataupu’
dalam keadaan sucl.
s petam bebas menanami
cok tanam 5
memberikan batasan yang

tanah tempat Lerce
t di atas tida

demikiﬂn ayad
ang hart

ungan Lelamin i

tanahnYa_ Dfﬂgaﬂ
' kukan hub
pasti tentang Wak untuk mela
' alam keadaan sucl
ataupun malan yang pentmg iste d
a Yayas Penyelenag

e s an dan ]gr_jemahn)’u- arta: Yayasan enyclenapara

7 1 AJ-Qur'att Juz 1, (Bairut. Darul Fikri,

1
Hasby As-S idiq, Al
y ¥ a] 144 A!—A/”‘“’” mi

=t ]Jemah 7
A 9 1),
- QUf an, 1 )1 f ir 4};‘1[

Lihat, Ali Ashabul!
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Namun menurut hemat penulis, waktu yang baik melakukan

i, vaitu di waktu malam hari

hu . : . ..
bungan kelamin bagi pasangan suami 1ster

aikan shalat Shubuh. Karena pada

a atau sesudah menun

at, makanan sudah t

setelah shalat Isy
ercerna, lambung

dan sudah peristirah
g dan romantis. Seba

waktu itu ba
gaimana firman Allah

tidak penuh, akan lebih tenan

SWT dalam An-Naba ayat 10-11:

i pakaian daa Kami jadikan
Q.5 An-Nabz, [0-11).”

Allah SWT menjadikan waktu

malam itu sebagai pakaian.

melakukan aktivitas seksud

digunakan untuk mencari nafka
J Arus Ka

kitab Tuhfalt
aat yang te

akhir malam.! Awa

hdi Al-Istarnbuli

Di dalam
pat untuk melakukan

dijelaska’
| malam

secara tersirat
atau di

tu masih panjang untuk mandi

malam

waktunyd amat mepet.

lebih utama, K
khir malam kemungkinan

janabah berbeda .
an seks di 2

uh secard perjamaah. Selain itu

Kemungkinan me!

hub
'lka menun . :
akan terlambat akan mengurangt kenikmatan,

pula hubungd

. . ., hal. 1014-1015.
S — ,-/)’  dant Terﬁefzzzg‘zn ks dan Janduan Berhubungan Intim
) Hasby As-Syididh 4 Abu fbr ahi™  "5002), hal 123
Aby Umar Basy! ghad dia.

da,
(¥
m Sentuhan Islam. €€t

h.




idung sudab perubah menjadi tidak sedap,

karena bau mulut atau h

aminya akan mengakibatkan

sehingga jika isterinya dicium oleh su
n kemungkinan akan timbul kebencian

hubungan seks tidak nyarnan da

terhadap pasangannya-
ad aI-lstanbuli menjelaskan pendapatnya bahwa

Selanjutnya Mah
elesai melakukan shalat shubuh adalah

melakukan hubungan seks disaat S
an alasan kondisi disaat jtu tubuh cukup segar

waktu yang lebih baik. Deng

setelah beristirahat, baik tadan maupun

pikira'n-s Dimana dalam kondisi

ti haloya mandi atau
an mempersiapkan tubuh.

gaktifkaﬂ d

wudhu sebelum Ji
janjurkan pada malam

Melakukan hubun

na han
a sabda Nabi

atau hari Jum’at. kare
a. Sebagaiman

paling baik dari

Muhammad SAW :
i e et ol 0f

uu | B9 4
dir ia herkata : - Rasulullah

al-_ y nyd_ /zarl Jum'at adalah
na di Sisi Allah

ama daripada

(@u‘},lob)) 7>

rajanyd M
~ ST, Dan " S
/ i ibah, dari Yahya
o pakar DI Abi Sya!
. danAbU : d bi Aql, dari
" ’bta' hal, 123-124 Malahi Abdullah pin w&:hngxn?lhdt l/]x bdu(lllah b":
i Ap: ® Hadits ini d :rjwayat tkan Muhamrﬂad: da:,abah bin Abd 95“ hal. 343.
Abg ‘01 Bukair, dari ZU aerb nharl o Ab; t}‘élq]fut parul Fik™ 1995),
S i Juz b .
1jc all

M hlln'ahlndn b|n YaZId s I
AMmad bip Yazid, S o ' M&

A
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tha dan hari rayd Jdul Fitri di dalamnyd lima
Jum’at Allah SWT

catu, pada hart
nurunkan Adam as ke humi dan Allah

harit raya Jdul Ad

hart  berkumpul Jadi
menciptakan Adaim ds. me
ST mematikan Adant ds-

Dalam hadits lain juga disebutkan :
s arde Ml P I J gy JE i 8020 g |
‘*—:.—L"(\)I;-;l&ly uﬁ-;'|ryu»‘—3j|4¢éﬁ>-“u’|’}‘.P

7 i< . % e » u
(u,—’uhb_))l.e.ﬂcflwﬁ‘**l'lJ -’I‘\:zgj-ry_.»il
pu Hurdiré ah telah mendengar, i4 berkata

Artin
ya : Bahwu uhnya A
sesungs J;) ! o Sbal/(-f’alk”}' hari  dimand
) ada phari Jum ot diciptakan

Rasulullah SA
matahari terbit adalah hari Jum &
o ma.sukk nnyd N /MCW? as ke sSurgd dan
s dar rga (H.R Nusd 'i)

Neahi Adam as, i
dikeluarkannyd abi Adam as
gama maupun medis. suami

anita pada

alat kelamin wanita

me - 18
lenggauli isterinya dalam
yil alat-

W . .
aktu haidh ditinjau dari sc8! med!

m : kongesti.

is bathsa"

darah yang keluar.

aka panyak
ng sudah ada

waktu haidn mengald
Y ksi Y
KOngeSt]‘ ini mempermudah terjadln}’a
Jadi ada k

Selama haidh 1tu menjadi [ebih burd

infeksi—infe

emnungking? menyetubuhi

' rb’lﬂ‘/ak .rdarahan dan timbulnya
Isteri pada waktu haidh pisa me s
8

{ yang pada sadang

ebih paral
al dené

infeksi-infeksi yang |
geksy

Melakukan pubung?’

haidh menurut paka

_hh———-—-—'—"'/ waid bin N

H s 6 W it A

o dlrlwayatkan o hArap dari AbY HI;I wa Mal:tabal, ' 64), hal y

Al SY“ kla gait cv. Bahag!d: 2¢00), hal. 1
ongat

asy’ 1UI:15W dari Abdurrahma? (
\’ummA _Nase i, JU2 z 3, Ccet -
lahfudli Sahall, ptind a Seks uak
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ngan maupun kelamin ada perlulaan

\Va[ 11 = . .
ita lagi haidh didalam kandu

ungan kelamin disamping bisa menimbulkan

sehingga kalau dilakukan hub
n Jaki-laki kekemaluan wa

kan alat kelami
an pembuluh darah

nita

T luka: asu

gampang terjad infeksi, karend ada bagi
oleh kirena ada pembuluh darah yans terbuka selain menimbulkan infeksi
dan dapat juga menimbulkan emboll, sehinggad dapat menyebabkan
ada saat wanita haidh dilarang melakukan

ke . "
ematian. Oleh sebab 1U P

hubungan kelamin.”
ami menggauli istrinya

a manfaat bagi

Dengan sebab 1t
apat membaw

ena |arangd
g sedang haidh

yang sedang haidh, kar
isterl yan

4 . 2 - .
suami Isterl. Suaml

kekuatan pertahanan

kemungkinan dari
rawan baktert.

sterd,
; pakan daeré

membahayakan 1
didalam faraj
ara

y alam keadaan haid dikhawatirkar

Dengan hal seperti 1t
dapat kita pahami

d4i atas
sedang haidh dapat

terkena radang vaging.
yang

1 dengd”
4y atas Jebi jaksanaan Allah

Dengan perd
melakukan hubunga? seksu?
K. Oleh

ua belah p

iha
dengad jsteri yang secdang

merugikan ked

SWT melarang melak .
- man Allab dala™®

-
dengan U

———

9
Wawancara
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o PL O 5 P9 ¥
o At =52 ol %

aidh. Katakanlal;: whaidh itu adalah
dakdah kami menjauhkan dari

wanita diwakiu haidh sebelum mereka SUck Apabila mereka
sucl, makd campuri/ah mereka WU ditempat  yang

Allah kepadami- Sesungguhnyd Allah menyukai
dan menyulal orang-orang Yang
42 30): "

4JJ|Q|4U]PSJ,5|&:‘._,.&”

g h

4/‘[ Wel:
mya:  Mercka bertanyd tentdr
jtu hen

kotoran” oleh sebab

relalt
diperimahkcm
orang-ordng Y4 ng

diri (OS5 Al-Bagqard

menyucikan
Allah SWT mel

n haidh, karena haidh

Avyat di atas menjelaskan pahwa arang kepada pard

i isterinyd dalam keadaa

Suami agar tidak menggaul
terinya jika isteri sudah

perbolehkan mcngaguli is

h ditentulkan yaitu vagina.

adalah kotoran. Suami di
pada tempa! yang telf
haidh disebutkzm juga dalam hadits

pada waktu

suci dan menggauliny?

Larangan mengauli ister!
nabj Muhammad SAW.

Al o 'fi,:-"?-_J"ﬂb L}"e[ o

u-’n",_'J.oJL'é 3%“””'9’1/‘?,"" .5 < |

e 51 09 L3

. . . ﬂj[;_bl;j“-ﬁﬁ‘;‘-?’
\Aétjl;JleL,O—.’)"’; Y ,L»jn;.}f—d-”ul&

wparang $1apad

y persabdd
Jalui duburnya
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dijodohkan oleh Nabi Adam as dengan Labudha. Habil bin Adam as dengan
WT begitu indah dilukiskan dalam

sikap teguh memegangi perintah Allah S

a Allah SWT berfirman dalam surat Al-Maidah

Al-Qur'an, sebagaiman

ayat 28 :
@ww%wglé.qhwgmu

wwlgjwldul

u menggerakkan tanganmu kepadatku untuk
i-kali tidak akan menggerakkan tanganku
Sesungguhnya aku takut kepada

Maidah : 28)"

Artinyd & Sungguh kalau kam
membunuhku, aku sekal

kepadamu untuk membunuhmu.
han seru sekalian alum (0.8 Al-

Allah, Tu
Celakalah orang yang akalnya dikendalikan seks. Sebaliknya sukses

agamanya mampu mengendalikan seks. Hal

besar bagi orang yang akal dan
jkan sangat jelas dala
1, ketika Qaabil hendak me

demikian telah disampa m Al-Qur'an melalui ucapan

ukan kepada Qabi
h SWT dalam memi

at Al-Maidah ayat 29 :

mbunuhnya

Habi yang dituj
lih pasangan hidupnya,

karena menentang hukum Alla
alam Al-Qur'an suf

. . o - 5y .|.,\J l "
Ll g2 055 dlasly pShlos 0TS
' RIS

wan (membawd)

) i den
 ramu kembali deRs e enjad

Artinyd

* Hasby As-Syidialy-
9 ypid hal 163
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4 S J .

t. 3

memb . ke -

entuk keluarga vang sakinah, mawaddah dan rahmah. Ci
ah. Cinta kasih

(mawadde iadik

\ddah) dijadikan Allah SWT hanya dalam kehidupan rumah
' imah taagga
pernikahan. Adapun wujud dari cinta kasih itu dapat dinyatal
: ¢ atakan

bukan dilllal'
SekSll’lf S < ‘ l
¢ erta l\epuasan dl antara dellall_Va. Guna ln('ngﬂ[asj

melalui hubungan
maka penulis disini memberikan

kepuasan bagi pasangan suami isteri
>
pedoman-pedoman ¢
an sekedar pengetahuan untuk pasangan terseb d
3 sebut dalam

b { aﬂ

reknik i d
li dalam berhubungan seksual supaya terdapat kepuasan
puasan antara

| dalil bahwa timbulnya r.enyelewengan-

keduanya. Karena penulis mengambi
penyelewengan seks, banyak terjadinyd perceraian dis.babkan tidak adanya

kepuasan dalam berhubungan s2ks.
pedoman-pcdoman kehidupan scksual

[Dengan demikian dari seluruh
mah-hikmah yang tidak sedikit.

menurut ajaran Islam mengandung hik

Hikmah-hikmah itu antara lain .

[ Mewujudkan rasa cinta kasih antard suami ister

| adalah pernyataan cinta kasik antara suami-
bungan

Hubungan seksua
kan disini yaitu hu

al yang dimaksud

), sekadar fubungan seksual

isteri, Namun hubungan seksu
yang chihjauh tinggl nilamya daripade
badaniyah belaka.

atas hubungan

seksual
semata—matﬁ

yang hanya didasarkan
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W

Oleh karena itu kita harus yakin bahwa hal itu memang benar atau boleh

jadi kita akan heran, bagaimanakah cara orang-orang yang bertindak untuk

mencapai dan membina cinta yang sehat bahwa cinta itu dapat

berlangsung lama, ataukah hal yang demikian itu hanya bisa terjadi pada

segelintir orang saja.

sa nikmat yang luar biasa

Menambabh ra
a kasih, hikmah darnipada hubungan

Disamping mewujudkan cint

seksual suami-isteri, yaitu menambah rasa nikmat yang Juar biasa. Karena
hubungan seksual merupakan kegiatan terakhir yang sebelumnya
menggelora dalam hati masing-masing calon suami-isteri. Puncak

kenikmatan ini disamping dirasakan oleh b

adaniyah juga dirasakan oleh

rohaniyah.

Menjaga kesehatan fisik khususnya kelamin
al ini diperbolehkan sebagaimana yang

Meskipun hubungan seksu
daki, namun Islam memberi batasan-batasan vang mana yang
g harus dihindari dak nanyd menuruti

na untuk menjaga kesehatan manusid.

kita kehen

dipcrbolchkan dan mana yan

afsu semaia, kare

n-penyelewengan seksual antara suami

kehendak hawa n

Mengatasi adanya penyelewenga

isteri
erupakan sesuatu yang

diatasi kalau keduanyd

ami-is
diharapkan oleh su | j
segala jiwa dan raganyd ketika melakukan

n
ian terjadinyd

dapat saling mencurahka
| Karend penulis yakin pahwa 5ePag!
sua

hubungan seks
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penyelewengan-penyelewengan itu disebabkan karena ketidakpuasan salah
s . - . . . I 1"
seorang dari fihak suamt IsteTI dalam melakukan hubungan seksual |

5. Menjaga harkat dan martabat manusia

awinan ialah untuk menyalurkan kebutuhan

Salah satu tujuan perk

k memelihara dan menjaga manusia selaku

biologis tidak lain untu
malkhluk yang berpikir, mulia dan makhluk yang mempunyai rasa malu

tidak diatur artinya dilakukan dengan sekehendak hawi

Seandainya hal ini

emperhatikan norma-norma atau dilakukan dimana saja,

nafsunya tanpa m
manusia yang berperilaku sepert

ang tidak mempunyai fikiran

maka otomatis i ini adalah sama dengan

hewan. Sedangkan hewan adalah makhluk y
mpunyai rasa malu. Adapun yang membedakan antara

dan tidak me
disinilah letak ketinggian martabal

manusia dan hewan yaitu akal, maka

manusia.

ada Allah SWT

6 Mendekatkan dir1 kep
Hubungan seksual yang dilakukan oleh suami isteri merupakan
suatu ibadah yans berpahala, seandainya hubungan seksual itu
ditinggalkan atau diabaikan oleh suami ister1 atau ~alah szorang menolak

maka baginya perdosa. Lengar

hubungan seksual,

akan bcrtambahnya kedekatan dir

untuk diajak ber
kan hubungan seksual itu
yari’at Jslam yang

melaku

njalankan suatu S

dicintal Allah SWT.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
mendorong manusia untuk menikah ialah dorcngan

Salah satﬁ yang
seks. Na.!uri seks ini adalah naluri yang sangat kuat dan ia timbul dengan
sendirinya setelah seseorang menginjak dewasa. Perkawinan merupakan
salah satu carad untuk menyalurkan hasrat seks yang dipandang baik oleh
agama maupun medis. Dorongan seks yang disalurkén diluar 1katan
perkawinan akan berakibat puruk bagi dirinya terutama timbulnya penyakit

ilis, gonorhoe, AIDS, dan penyakit-

p sebaga penyimpangan

kelamin seperti sph penyakit lainnya

Penyaluran seks diluar ikatan perkawinan cdiangga
n fitrah manusia itu sendiri serta bertentangan

dan bertentangan denga
an kebutuhan biologisnya

dengan agama, di mana manusia menyalurk
hanya dalam ilcatan perkawinan. Bahkan berdasarkan hasil penelitian para
memiliki usia yang lizbib

pakar hahwa orang yang menikah lebih sehat,
mentalnya dan orang yang tidak menikak

panjang; lebih baik kesehatan
memiliki angka kematian [ebih tinggi dibanding orans yang menikah.
Geksualitas | perandn yang sangal
ka kurang diperha.tikan akan perakibat fatal bagi keutuhan curnah

disebabkan jurang

pcnting._ ji
tangga. Tidak sedikit terjadinyd
salah seks.

memperhatian ma

ri harus m

suami 181€




110

rujukan surat Al-Baqarah ayat 222-223. Dalam ayat-ayat diatas suami

diperbolehkan menggauli isterinya kapan saja dengan berbagi posisi yang
I

ng terpenting dalam keadaan suci bai

alui dubur. Suami menggauli ister
J "
i

diinginkan ya k dari haidh maupun
N . . I
nifas dan tidak diperbolenkan mel
dianjurkan di waktu malam dan disunahkan dihari atau malam jum’at.
hkan menggauli isteri dalam kead |

hkan kematian. Adapun menggauli isteri

Tidak diperbole aan haidh, karena akan »
mbulkan kongesti dan ba 1[
entangan dengan agama maupun m

an terutama bagi yang di
[
,w| ‘
I f

meni
edis. Menggauli

melalui anal sangat bert

isteri melalui dubur akan menimbulkan peluka
omi dan keduanya akan gampang terjangkit infeksi serta mengakibatkan

penyakit hepatitis-C. Diperbolehkan bagi pasangan suami s
ada saat berhubungan kelamin agar tidak rasa jenuh dan

amin. Dalam melakukan berbagai

sod
|
teri melakukan E
i

berbagai posisi P
dalam berhubungan kel

kekurangpuasan
an mengakibatkan apapun

at coitus tidak ak
anak. Dengan melakuk

memberikan mantfaat terhadap keharmonisan
|
!

a cinta kasih,dan savang.

baik bagi

posisi pada sd

mi isteri ataupun

an variasl dalam

pasangan sua

berhubungan kelamin akan
] menambah 13

ingkuhan antara pasangan suarm

Disamping ju
' menambah rasa.

isterl. menjaga kesehatan

nikmat yang [uar b1asa.

B. Saran-sarad
perlakukan jstertnyad deng

chdaklah suam!

an mereka

memperlakuk




2. Hendaklah suami

11i

harus menjalankan kewajibannya dan harus

memperhatikan hak-hak isteri.

Seandainya terjadi kekurangpuasan dalam berhubungan seks,
hendaklah lakukan komunikasi yang baik antara suami isterj dan
lakukanlah variasi dari berbagai posisi dengan svarat harus ada
onisan rumah tangga tetap

kesepakatan kedua pihak sehingga keharm

terjaga.
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5.

INTERVIEW TENTANG SEKS

Bagaimana menurut pandangan medis tentang hubungan seks suami isteri ketika

itu isteri dalam keadaan haidh?

Bagaimana dampaknya terhadap suami/isteri?

Bagaimana menurut tinjauan medis tentang penyaluran seksual seorang terhadap
isteri melalui anus?

Bagaimana menurut medis tentang oral seks (69) scbagia awal perangsangan
ketika sebelum berhubungan seks, dan bagaimana jika dengan ciuman, apakah

oral seks atau ciuman yang banyak menularkan kuman, atau apakah sebaliknya
kedua-duanya tidak boleh dilakukan?

Apakah oral seks itu tidak mengakibatkan mata buta?

Menurut pandangan gaya dalam berhubungan seks seperti gaya sambil berdiri,

suami isteri duduk sambil berhadapan, menyamping, atau isteri di atas suami di

bawah, atau suami membelakangi isteri, dan apakah gaya tersebut tidak ada

dampaknya terhadap kesehatan suami istern?

Apakah hubungan kelamin posisi isteri membelakangi suami dan jika isien hamil

tidak akan mengakibatkan anaknya nanti matanya juling?

—————
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JAWABAN INTERVIEW

Pada saat seorang wanita lagi haidh di dalam kandungan maupun

kelamin ada perlukaan sehingga kalau dilakukan hubungan kelamin

disamping bisa menimbulkan perlukaan baru, memasukkan alat kelamin

laki-laki ke kemaluan wanita gampang terjadi infeksi karena ada bagian
pembuluh darah yang terbuka. Oleh karena ada pembuluh darah yang
terbuka, selain menimbulkan infeksi dapat juga menimbulkan emboli

sehingga dapat menyebabkan kematian. Oleh sebab itu, pada saat wanita
haidh dilarang melakukan hubungan kelamin.
Pada suami yang mencampuri wanita yang sedang haidh tidak

berdampak apa-apa sedangkan pada isteri bisa menyebabkan kematian

dan infeksi seperti yang telah disebutkan di atas.

Hubungan seks melalui anus di dalam dunia madis itu termasuk salah

satu penyimpangan seks. Dan hubungan seks tersebut  tidak

diperbolehkan karena di situ merupakan tempal pembuangan sehingga
gampang terjangkit penyakit dan pada lawan yang disodomi akan
m,anjmbulkan'perlukaan dan gampang timbulnya infekst karena di sana

rsebut bukan pada satu pihak tetapi kedua

banyak kuman. Perlukaan te
duanya bisa terjangkit infek

¢ dan penyakit-
belah pihak sehingga ke \ peny

penyakit lainnya.




4.

Seorang laki-laki '
¢ laki-laki dan perempuan yang sudah sah sebagai suaini isteri

apabila ingi .
pabila ingin melakukan hubungan kelamin sebaiknya lewat sat
satu

pemanasan//brep/ay dulu supaya keduanya siap sehingga tidak

menimbulkan rasa sakit. Pemanasan tersebut bisa di'akukan dengan

beberapa cara misalnya oral seks. Semua hal mulai dan pemanasan
<Ll

sampai hubungan seks, yang sesungguhnya yang bisa menularkan

penyakit sehingga sepasang manusia yang hendak menikah disarankan

untuk mengadakan‘ pemeriksaan kesehatan dulu agar setelah menikah

nanti tidak ada penyesalan di kemudian hari. Oleh karena itu foreplay
(HA '

harus dilakukan jangan ditinggalkan.

Oral seks
merupakan salah satu cara untuk pemanasan tidak akan

menyebabkan penyakit apapun kecuali dari salah satu pihak ada yang

menderita sakit misalnya penyakit kelamin. Di situ bisa ditularkan

kepada pasangan yang sehat, kalau keduanya sehat dan bersih tidak

menimbulkan penyakit apapurl

yang sudah menikah cuku
ari kejenuhan itu maka dibuat

Sepasang manusia p lama pasti ada kejenuhan
gan seks. Untuk menghind

dalam berhubun
engan catatan keduanya merasa

m berhuburgan seks d

variasl dala
tersebut. Variasi

_variasi tersebut dapat

alam berhubunzan seks
asangan yang akan melakukannya dan

yebabkan gangguan

nyaman d

n tergantung pada D

dilakuka
dalam melakukan variasi tersebut tidak akan men

i maupun keturunan.

rhadap suami-ister

apapun baik t€




7 Melakukan variasi dari berbagai posisi dalam berhubungan seks tidak

akan menyebabkan apapun baik terhadap suami-isteri maupun

keturunan.
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